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Tiar Suciati, 2021, Pengaruh Biaya Operasional, Investasi, dan Profitabilitas Terhadap 
Pertumbuhan  Aset pada Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia Periode 2017-2020 
Penelitian ini bertujuan, 1)Untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan bukti empiris 
variabel biaya operasional terhadap pertumbuhan aset. 2)Untuk mengetahui pengaruh dan 
mendapatkan bukti empiris variabel investasi terhadap pertumbuhan aset. 3)Untuk 
mengetahui pengaruh dan mendapatkan bukti empiris variabel profitabilitas terhadap 
pertumbuhan aset.  4)Untuk mengetahui pengaruh dan mendapatkan bukti empiris variabel 
biaya operasional, investasi dan profitabilitas secara simultan terhadap pertumbuhan aset.  
Metode pengumpulan data dari penelitian ini menggunakan dokumentasi atau arsip 
laporan keuangan perusahaan asuransi syariah dari tahun 2017-2020 yang di peroleh melalui 
website masing-masing perusahaan asuransi syariah. Studi kepustakaan dilakukan melalui 
penelusuran literature dan jurnal. Data yang digunakan adalah data sekunder dan jenis 
penelitian kuantitatif. Alat analisis yang digunakan uji asumsi klasik, Analisis regresi linear 
berganda, uji t, uji F, serta  uji koefisen determinasi. 
Dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa ketiga variabel mempunyai korelasi 
yang berbeda-beda terhadap pertumbuhan aset. Ketiga variabel tersebut yaitu biaya 
operasional, investasi dan profitabilitas. Dimana variabel biaya operasional tidak memiliki 
korelasi terhadap pertumbuhan aset, sedangkan pada investasi dan profitabilitas memiliki 
korelasi yang cukup sedang terhadap pertumbuhan aset. Tetapi jika ketiga variabel biaya 
operasional, investasi dan profitabilitas di uji secara bersama-sama maka akan memiliki 
korelasi. 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya operasional tidak 
signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan investasi dan profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset. Secara bersama-sama biaya operasional, 
investasi dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset. 












Tiar Suciati, 2021, The Effect of Operational Costs, Investments, and Profitability on 
Asset Growth in Islamic Insurance Companies in Indonesia for the 2017-2020 Period. 
This study aims, 1) To determine the effect and obtain empirical evidence of operational 
cost variables on asset growth. 2) To determine the effect and obtain empirical evidence of 
investment variables on asset growth. 3) To determine the effect and obtain empirical 
evidence of profitability variables on asset growth. 4) To determine the effect and obtain 
empirical evidence of operational cost, investment and profitability variables simultaneously 
on asset growth. 
The method of collecting data from this study uses documentation or archives of sharia 
insurance company financial statements from 2017-2020 which was obtained through the 
website of each sharia insurance company.. The data used are secondary data and the type of 
quantitative research. The analytical tool used is the classical assumption test, multiple linear 
regression analysis, t test, F test, and the coefficient of determination test. 
From the research conducted, it is found that the three variables have different 
correlations to asset growth. The three variables are operational costs, investment and 
profitability. Where the operational cost variable has no correlation to asset growth, while 
investment and profitability have a moderate correlation to asset growth. But if the three 
variables of operational costs, investment and profitability are tested together, they will have 
a correlation. 
From the results of this study, it can be concluded that operating costs have no significant 
effect on asset growth. While investment and profitability have a significant effect on asset 
growth. Together, operational costs, investment and profitability have a significant effect on 
asset growth. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dimasa pandemi covid-19 ini banyak manusia di seluruh dunia mulai memperhatikan 
kesehatan dan menerapkan hidup sehat. Kehidupan sehari-hari yang dijalani oleh manusia 
mengandung banyak risiko. Misalnya risiko kecelakaan lalu lintas, terjadinya bencana 
longsor, kecelakaan kerja dan lain-lainnya. Dari berbagai risiko tersebut memunculkan 
konsep manajemen risiko. Di Indonesia yang masyarakatnya mayoritas umat muslim 
percaya bahwa manusia tidak boleh mendahului apa yang akan terjadi terhadap 
ketentuan-Nya. Namun  manusia harus mampu untuk berusaha mengantisipasi, dan 
berjaga-jaga terhadap datangnya risiko. Berbagai risiko tersebut mendorong lahirnya 
asuransi dengan berbagai bentuk. Masyarakat sekarang sudah sadar akan berbagai risiko 
tersebut, maka dari itu banyak masyarakat Indonesia sudah mulai mengasuransikan 
dirinya maupun lainnya di perusahaan asuransi yang ada di Indonesia. Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha perasuransian menyatakan bahwa 
yang dimaksud dengan asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak 
atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung dengan 
menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena 
kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung jawab 
hukum terhadap pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung yang timbul dari 
suatu peristiwa yang tidak pasti atau untuk memberikan suatu pembayaran yang 
didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. Alma (2014 





Menurut OJK (Ootoritas jasa keuangan), IKNB atau industri keuangan non-bank 
terdiri atas perasuransian, dana pensiun, lembaga pembiayaan, lembaga jasa keuangan 
khusus, dan lembaga keuangan mikro. IKNB Syariah adalah bidang kegiatan yang 
berkaitan dengan aktivitas di industri asuransi, dana pensiun, lembaga pembiayaan, dan 
lembaga jasa keuangan lainnya, yang dalam pelaksanaannya tidak bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syariah. Di antaranya yang dilakukan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 
berbasis Hukum Syariah yang difatwakan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (DSN MUI) adalah Pembiayaan Mudharabah (Qiradh), Pembiayaan 
Musyarakah, Pembiayaan Ijarah, Wakalah, Akad Mudharabah Musytarakah, dan Akad 
Kafalah.  
OJK sebagai lembaga pengatur dan pengawas di keuangan syariah juga memiliki 
fungsi dan kewenangan untuk melakukan integrasi arah kebijakan, strategi, dan tahapan 
pengembangan di industri keuangan syariah, termasuk di IKNB Syariah. Tentu instrumen 
regulasi yang dikeluarkan juga sesuai dengan prinsip syariah, dengan melibatkan DSN 
MUI. 
Asuransi di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu pertama, asuransi konvensional dan 
asuransi syariah. Di Indonesia yang masyarakatnya mayoritas muslim menimbulkan 
besarnya pangsa pasar di industri asuransi syariah. Hal  tersebut memberikan ruang 
lingkup yang luas bagi suatu industri untuk berkembang termasuk industri asuransi 






Menurut Fatwa Dewan Asuransi Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah pada bagian 
pertama menyebutkan bahwa asuransi syariah (ta’min, takaful, atau tadhamun) adalah 
usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan atau tabbaru yang memberikan pola pengemmbalian 
untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai dengan syariah  
(Alma, 41: 2014).  (Soemitra, 270 : 2009) menyatakan beberapa perbedaan asuransi 
syariah dengan asuransi konvesional adalah sebagai berikut :  
1. Asuransi syariah memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas mengawasi 
produk yang dipasarkan dan pengelolaan investasi dananya. Hal ini tidak ditemukan 
dalam asuransi konvesional. 
2. Akad pada asuransi syariah adalah akad tabarru’ (hibah) untuk hubungan sesame 
peserta dimana pada dasarnya akad dilakukan atas dasar tolong-menolong (ta’awun). 
Sedangkan asuransi konvesional akad berdasarkan lebih mirip jual-beli (tabadduli). 
3. Investasi dana pada asuransi syariah berdasarkan bagi hasil (mudharabah), bersih dari 
penipuan (gharar), perjudian (maysir), dan riba. Sedangkan pada asuransi 
konvesional menggunakan bunga (riba). 
4. Kepemilikan dana pada asuransi syariah merupakan hak peserta. Perusahaan hanya 
sebagai pemegang amanat untuk mengelolanya secara syariah.  Pada asuransi 
konvensional, dana yang terkumpul dari nasabah (premi) menjadi milik perusahaan. 





5. Dalam mekanismenya, asuransi syariah tidak mengenal dana hangus seperti pada 
asuransi konvensional.  
6. Pembayaran klaim pada asuransi syariah diambil dari dana tabarru’ (dana kebajikan) 
seluruh peserta yang sejak awal telah diikhlaskan bahwa ada penyisihan dana yang 
akan dipakai sebagai tolong-menolong diantara peserta bila terjadi musibah. 
Sedangkan pada asuransi konvensional pembayaran klaim diambilkan dari rekening 
dana perusahaan. 
7. Pembagian keuntungan pada asuransi syariah dibagi antara perusahaan dengan peserta 
sesuai prinsip bagi hasil dengan proporsi yang telah ditentukan. Sedangkan pada 
asuransi konvesional seluruh keuntungan menjadi hak milik perusahaan. 
8. Asuransi syariah menggunakan sistem sharing of risk dimana terjadi protes saling 
menanggung anatar satu peserta dengan peserta lainnya (ta’awun). Sedangkan pada 
asuransi konvesional yang dilakukan adalah transfer of risk, dimana terjadi risiko dari 
tertanggung (klien) kepada penanggung (perusahaan). 
9. Asuransi syariah menggunakan konsep akuntansi cash basis yang mengakui apa yang 
telah ada, sedangkan asuransi konvesional menggunakan sistem akuntasi accrual 
basis yang mengakui aset, biaya, kewajiban yang sebenarnya belum ada (padahal 
belum tentu terealisasikan). 
10. Asuransi syariah dibebani kewajiban membayar zakat dari keuntungan yang 






Menurut Otoritas Jasa Keuangan Daftar Perusahaan Asuransi Jiwa dan Asuransi 
Umum dengan prinsip syariah, per 31 November 2020 yaitu, asuransi jiwa full syariah 7 
perusahaan, asuransi jiwa unit syariah 25 perusahaan, dan asuransi umum full syariah 5 
perusahaan, asuransi umum unit syariah 22 perusahaan ( www.ojk.go.id ).  
Terdapat permasalahan yang timbul yang berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada maret 2020, market share keuangan syariah di Indonesia, termasuk 
perbankan dan asuransi, baru mencapai 8,98 persen dari total aset keuangan syariah Non-
Bank termasuk asuransi syariah hanya sebesar 4,34 persen. Sementara untuk asuransi 
syariah, terdapat peningkatan sebesar 8,44 persen pada akhir tahun 2019, dibandingkan 
dengan periode yang sama tahun sebelumnya. Namun melihat data OJK per 31 Desember 
2019 total aset perusahaan asuransi syariah nasional sebesar Rp 45,45 triliun, atau baru 
6,18 persen dari total aset industri asuransi konvensional yang sebesar Rp 735 triliun. 
https://republika.co.id/ 
Sedangkan berdasarkan data Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI), Nilai klaim 
pada industri asuransi syariah sampai akhir kuartal 1/2020 mencapai Rp 4,01 triliun, atau 
naik sebesar 4,31 persen dibandingkan periode sebelumnya senilai Rp 3,84 triliun. Selain 
itu aset industri juga turun sebesar 5,25 persen menjadi Rp 41,12 triliun dari sebelumnya 
sebesar 43,40 triliun pada periode yang sama tahun lalu, nilai investasi dan hasil investasi 
turun masing-masing turun sebesar 8,05 persen dan 726,41 persen 
(https://finansial.bisnis.com/). Melihat dari penjelasan data tersebut masih ada kenaikan 
pada market share pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah dimasa pandemi covid-






Pertumbuhan aset perusahaan merupakan suatu hal yang penting bagi suatu 
perusahaan. Pengukuran kesehatan suatu perusahaan dapat dilihat dari pertumbuhan 
asetnya. Aset  itu sendiri adalah kekayaan yang dimiliki perusahaan untuk digunakan 
dalam operasi bisnis perusahaan. Pertumbuhan aset perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti, biaya operasional, investasi, dan profitabilitas. Biaya operasional 
merupakan biaya yang tidak berkaitan secara langsung dengan produk perusahaan 
asuransi tetapi berhubungan dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-hari. 
.Investasi keuangan menurut syariah dapat berkaitan dengan kegiatan pedagangan atau 
kegiatan usaha, dimana kegiatan usaha dapat berbentuk usaha yang berkaitan dengan 
suatu produk atau aset maupun usaha jasa. Sedangkan profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan  (Ainul, 2015). 
          Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Biaya Operasional, Investasi dan Profitabilitas Terhadap 












B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka : 
1. Apakah terdapat Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pertumbuhan Aset pada 
Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia Periode 2017-2020? 
2. Apakah terdapat Pengaruh Investasi terhadap Pertumbuhan Aset pada Perusahaan 
Asuransi Syariah di Indonesia Periode 2017-2020? 
3. Apakah terdapat Pengaruh Profitabilitas terhadap Pertumbuhan Aset pada Perusahaan 
Asuransi Syariah di Indonesia Periode 2017-2020? 
4. Apakah terdapat Pengaruh Biaya Operasional, Investasi dan Profitabilitas secara 
simultan terhadap Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia 
periode 2017-2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk Mengetahui Pengaruh dan Mendapatkan Bukti Empiris Variabel Biaya 
Operasional terhadap Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Syariah di 
Indonesia Periode 2017-2020. 
2. Untuk Mengetahui Pengaruh dan Mendapatkan Bukti Empiris Variabel Investasi 







3. Untuk Mengetahui Pengaruh dan Mendapatkan Bukti Empiris Variabel Profitabilitas  
terhadap Pertumbuhan Aset pada Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia Periode 
2017-2020. 
4. Untuk Mengetahui Pengaruh dan Mendapatkan Bukti Empiris Variabel Biaya 
Operasional, Investasi dan Profitabilitas secara simultan terhadap Pertumbuhan Aset 
pada Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dibidang manajemen 
keuangan khususnya mengenai asuransi syariah di Indonesia dan variabel yang 
mempengaruhinya 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat Praktis sebagai berikut : 
a) Bagi Emiten / Perusahaan Asuransi syariah 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi motivasi dan bahan 
pertimbangan bagi perusahaan asuransi syariah di indonesia dalam 
meningkatkan pertumbuhan aset. Sehingga diharapkan perusahaan dapat 
berkembang pesat dan memperoleh dukung dan kepercayaan masyarakat luas 





b) Bagi Nasabah Asuransi Syariah / Investor Asuransi Syariah 
Untuk memberikan informasi tambahan terkait pengaruh biaya 
operasional, investasi dan profitabilitas terhadap pertumbuhan aset asuransi 
syariah di indonesia. 
Sebagai bahan pertimbangan bagi investor atau calon investor dalam 
menentukan atau memilih keputusan investasi di bidang asuransi syariah 
c) Bagi Pemerintah terkait Pertumbuhan Asuransi syariah di Indonesia 
Sebagai informasi untuk mengetahui tentang pertumbuhan asuransi 









A. Landasan Teori 
1. Asuransi Syariah 
Asuransi syariah merupakan asuransi yang berdasarkan pada prinsip-prinsip 
syariah. Istilah asuransi dalam syariah antara lain takaful (bahasa arab), at’ta’min 
(bahasa arab), dan Islamic insurance (bahasa inggris). Namun istilah paling popular 
yang digunakan di beberapa Negara (termasuk Indonesia ) adalah istilah takaful. 
Istilah takaful dalam bahasa arab berasal dari kata dasar “kafala-yakfulu-takafala-
yatakafalu-takaful” yang berarti saling menanggung atau menanggung bersama  
(Alma, 2014). Sesuai dengan firman Allah SWT sebagai berikut : 
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa dan 
jangan tolong-menolonglah kamu dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah SWT, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 
(Qs. al-Maidah [5]: 2), (Purwaningrum, 2020).  
 
Menurut Fatwa Dewan Asuransi Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 
(DSN-MUI) Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang pedoman umum asuransi syariah 
pada bagian pertama menyebutkan bahwa asuransi syariah (ta’min, takaful, atau 
tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah 
orang atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabbaru yang 
memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad atau 






a) Manfaat dan Risiko Asuransi  
i. Manfaat  
Asuransi pada dasarnya dapat memberi manfaat bagi para peserta 
asuransi antara lain sebagai berikut :  
a) Rasa aman dan perlindungan. Peserta asuransi berhak memperoleh klaim 
(hak peserta asuransi) yang wajib diberikan oleh perusahaan asuransi 
sesuai dengan kesepakatan dalam akad. Klaim tersebut akan 
menghindarkan peserta asuransi dari kerugian yang mungkin timbul. 
b) Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. Semakin besar 
kemungkinan terjadinya suatu kerugian dan semakin besar kerugian 
yang mungkin ditimbulkannya semakin besar pula premi 
pertanggungannya.  
c) Berfungsi sebagai tabungan. Kepemilikan dana pada asuransi syariah 
merupakan hak peserta. Perusahaan hanya sebagai pemegang amanat 
untuk mengelolanya secara syariah. Jika pada masa konttrak peserta 
tidak melanjutkan pembayaran premi dan ingin mengundurkan diri 
sebelum masa reversing period, maka dana yang dimasukan dapat 








d) Alat pembayaran risiko. Dalam asuransi syariah risiko dibagi bersama 
para peserta sebagai bentuk saling tolong-menolong dan membantu 
diantara mereka. 
e) Membantu meningkatkan kegiatan usaha karena perusahaan asuransi 
akan melakukan investasi sesuai dengan syariah atas suatu bidang usaha 
tertentu. 
ii. Risiko  
Risiko dalam industri perasuransian diartikan sebagai ketidakpastian dari 
kerugian finansial atau kemungkinan terjadi kerugian. Risiko selalu 
melibatkan dua istilah, yaitu ketidakpastian dan peluang kerugian finansial. 
Jenis-jenis risiko yang umum dikenal dalam usaha perasuransian antara lain: 
a) Risiko murni 
Risiko murni berarti bahwa ada ketidakpastian terjadinya suatu kerugian 
atau dengan kata lain hanya ada peluang merugi dan bukan suatu 
peluang keuntungan. Risiko murni adalah suatu risiko yang bila terjadi 
akan memberikan dan apabila tidak terjadi, tidak menimbulkan kerugian, 
akan tetapi juga tidak memberikan keuntungan. Contoh, mobil yang 
dikendarai mungkin tertabrak. Apabila suatu mobil yang diasuransikan 
dan kemudian tertabrak, maka bagi pemilik akan mengalami kerugian. 
Namun, bila hal tersebut tidak terjadi, si pemilik tidak rugi dan tidak 
pula mendapat keuntungan. Dalam operasinya, perusahaan asuransi 





b) Risiko Investasi  
Risiko investasi adalah risiko yang berkaitan dengan terjadinya dua 
kemungkinan, yaitu peluang mengalami kerugian finansial atau peluang 
memperoleh keuntungan. Dalam risiko investasi kemungkinan terjadi 
kerugian atau keuntungan. Misalnya dalam melakukan investasi 
kemungkinan saham dibursa efek dan sebagainnya. Fluktuasi harga 
saham akan menyebabkan terjadinya kerugian atau keuntungan. 
c) Risiko Individu  
Risiko individu ini dapat dibagi lagi menjadi 3 macam risiko, yaitu: 
a) Risiko pribadi  
Risiko pribadi adalah risiko yang mempengaruhi kapasitas atau 
kemampuan seseorang memperoleh keuntungan. 
b) Risiko harta 
Risiko harta adalah risiko terjadinya kerugian keuangan apabila 
kita memiliki suatu benda atau harta, yaitu adanya peluang harta 
tersebut hilang, dicuri, atau rusak. 
c) Risiko tanggung gugat 
Risiko tanggung gugat adalah risiko yang mungkin dialami 
sebagai tanggung jawab akibat merugikan pihak lain. Jika seseorang 
menanggung kerugian orang lain, maka dia harsu membayarnya, 





iii. Asuransi Ditinjau dari Fungsinya 
Menurut Undang-undang No.2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian, 
jenis usaha perasuransian meliputi asuransi kerugian, asuransi jiwa, dan 
reasuransi. 
a. Asuransi Kerugian (Non Life Insurance/ General Insurance) 
Yaitu usaha memberikan jasa-jasa dalam penanggulangan risiko atas 
kerugian, kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak 
ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti. Perusahaan asuransi 
kerugian adalah perusahaan yang hanya dapat menyelenggarakan usaha 
dalam bidang usaha asuransi kerugian termasuk auransi. Usaha asuransi 
kerugian Indonesia antara lain: 
1) Asuransi kebakaran 
2) Asuransi pengangkutan 
3) Asuransi aneka, yaitu jenis asuransi kerugian yang meliputi antara lain 
asuransi kendaraan bermotor, ausransi kecelakaan bermotor, asuransi 
kecelakaan diri. Pencurian, uang dalam pengangkutan, uang dala 
penyimpanan, kecurangan dan sebagainnya. 
b. Asuransi Jiwa (Life Insurance) 
Asuransi jiwa adalah suatu jasa yang diberikan oleh perusahaan dalam 
penanggulangan risiko yang dikaitkan denga jiwa atau meninggalnya 





sama antara orang-orang yang ingin menghindarkan atau minimal 
mengurangi risiko yang diakibatkan oleh risiko kematian, risiko hari tua, 
dan risiko kecelakaan. Usaha perasuransian adalah perusahaan asuransi 
jiwa yang telah memperoleh izin usaha Menteri Keunagan yang dapat 
melakukan kegiatan pertanggungan jiwa.  Asuransi jiwa dibagi bebrapa 
bagian, antara lain: 
1) Asuransi jiwa biasa, yaitu asuransi yang diperuntukan bagi orangan 
yang umum dipasarkan oleh perusahaan asuransi jiwa. 
2) Asuransi rakyat, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi masyarakat 
yang berpenghasilan kecil (buruh, nelayan, karyawan rendah, dan 
sebagainya). 
3) Asuransi kumpulan, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi pegawai 
pemerintah/swasta, para buruh yang jumlahnya lebih dari 3orang. 
4) Asuransi dunia usaha, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi pejabat 
dan karyawan perusahaan Negara maupun swasta dan pemilik 
perusahaan. 
5) Asuransi orang muda, yaitu asuransi yang diperuntukkan bagi orang-
orang muda yang telah mempunyai penghasilan. 
6) Asuransi keluarga, yaitu asuransi yang ditujukan untuk memberikan 





7) Asuransi kecelakaan, yaitu asuransi yang ditujukan untuk melindungi 
diri sendiri dari kecelakaan, melindungi tenaga kerja dari kecelakaan 
kerja, dan melindungi diri dari kecelakaan akibat pengangkutan darat, 
laut dan udara. 
c. Reasuransi (Reinsurance) 
Reasuransi pada prinsipnya adalah pertanggungan ulang atau 
pertanggungan yang diasuransikan atau sering disebut asuransi dari 
asuransi. Reasuransi merupakan suatu sistem penyebaran risiko dimana 
penanggung menyebarkan seluruh atau sebagian dari pertanggungan yang 
ditutupnya kepada penanggung yang lain. Pihak yang menyerahkan 
pertanggungan disebut ceding company sedangkan pihak yang menerima 
pertanggungan disebut  reinsurer (reinsurader). Perusahaan reasuransi 
adalah perusahaan yang memberikan jasa dalam petanggungan ulang 
terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kerugian atau 
perusahaan asuransi jiwa. 
2. Pertumbuhan Aset 
Pertumbuhan (growth) adalah seberapa jauh perusahaan menempatkan diri dalam 
sistem ekonomi secara keseluruhan atau sistem ekonomi untuk industri yang sama. 
Aset merupakan aktiva yang digunakan dalam operasional perusahaan. Semakin besar 
aset, diharapkan hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan juga semakin 
besar. Pertumbuhan aset adalah perubahan tahunan dalam perputaran total kekayaan. 





keuntungan hal penting yang harus manajemen perhatikan adalah meningkatkan 
pertumbuhan perusahaan sehingga menjadi lebih baik dan besar. Pada sudut pandang 
investor, pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda peusahaan memiliki aspek 
yang menguntungkan dan investor pun akan mengharapkan tingkat pengembalian 
investasi yang dilakukan menunjukkan perkembangan yang baik  (Ayu, 2017). Dalam 
hal ini perusahaan yang ingin memiliki pertumbuhan aset yang cepat harus lebih 
banyak mengandalkan dana internal maupun eksternal 
3. Biaya Operasional  
Biaya operasional adalah biaya yang tidak berkaitan secara langsung dengan 
produk perusahaan asuransi tetapi berhubungan dengan aktivitas operasional 
perusahaan sehari-hari . Sedangkan beban merupakan pengurangan pendapatan untuk 
memperoleh laba. Oleh karena itu beban operasional merupakan biaya yang berupa 
pengeluaran pokok perusahaan. Beban operasional mempunyai peran yang sangat 
penting. Dimana efisien suatu perusahaan dalam mengelola biaya yang dikeluarkan 
maka akan semakin banyak mendapatkan profit yang didapatkan. Karena semakin 
tinggi biaya operasional perusahaan maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan 
pada tingkat laba. Begitupun sebaliknya, apabila biaya operasional yang dikeluarkan 
rendah maka akan mengalami peningkatan pada laba. Beban operasional pada 
asuransi terdiri dari : 
a) Beban Akuisisi 
Menurut Peraturan Menteri Keuangan No.74/PMK.010/2007 tentang 





biaya yang dibayarkan penanggung kepada pemegang polis atau pihak ketiga 
dalam rangka perolehan bisnis. 
b) Beban Pemasaran  
Beban pemasaran merupakan pengeluaran yang harus dipersiapkan oleh 
perusahaan asuransi dalam rangka membiayai proses penjualan dan distribusi 
produk dan jasa asuransi ke calon peserta asuransi. Beban pemasaran terutama 
terletak pada biaya yang dikeluarkan untuk melakukan promosi seperti iklan, 
personel selling, maupun hubungan masyarakat dalam rangka meningkatkan 
penjualan produk asuransi dalam penelitian pada penjualan produk asuransi 
syariah. 
c) Beban Administrasi dan Umum  
Beban Administrasi dan Umum adalah beban-beban yang merupakan support 
dari bisnis seperti keuangan, pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan 
lainnya. Seiring dengan makin berkembangnya bisnis, maka beban ini juga 
semakin besar. 
4. Investasi 
Investasi merupakan penggunaan modal untuk menciptakan uang, baik melalui 
sarana yang menghasilkan pendapatan maupun melalui kerja sama yang lebih 
berorientasi risiko yang dirancang untuk mendapatkan perolehan modal(Soemitra, 
2009). Investasi keuangan menurut syariah dapat berkaitan dengan kegiatan 
perdagangan atau kegiatan usaha, dimana kegiatan usaha dapat berbentuk usaha yang 





Pada asuransi syariah dana investasi yang terkumpul dari peserta (premi) merupakan 
milik peserta seutuhnya sementara perusahaan asuransi hanya merupakan pemegang 
amanah atau sebagai pengelola dana (mudharib) serta dasar perhitungan investasi 
dana berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) (Hosen, 2009).  
Dalam KMK terbaru yaitu PMK No. 135/PMK/05/2005 tentang perubahan KMK 
No.424 tahun 2003 dijelaskan jenis investasi untuk perusahaan asuransi dan 
reasuransi syariah terdiri dari: 
a) Deposito berjangka dan sertifikat deposito pada bank, termasuk deposit on call 
dan deposito yang berjangka waktu kurang dari atau sama dengan 1 (satu) bulan 
dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari jumlah investasi 
b) Saham yang tercatat dibursa efek dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari 
jumlah investasi 
c) Obligasi dan medium term notes dengan peringkat paling rendah A atau yang 
setara pada saat penempatan dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari 
jumlah investasi 
d) Surat berharga yang diterbitkan oleh pemerintah atau Bank Indonesia dengan 
batasan tidak boleh melebihi 20% dari jumlah investasi 
e) Unit penyertaan reksadana dengan batasan tidak melebihi 20% dari jumlah 
investasi 
f) Penyertaan langsung (saham yang tidak tercatat di bursa efek) dengan batasan 





g) Bangunan dengan hak stara (strata title) atau tanah dengan bangunan untuk 
investasi dengan batasan tidak boleh melebihi 20% dari jumlah investasi 
h) Pinjaman polis dengan batasan tidak boleh melebihi 80% dari nilai tukar polis 
i) Pembiayaan kepemilikan tanah dan/atau bangunan, kendaraan bermotor, dan 
barang modal dengan skema murabahah (jual beli dengan pembayaran 
ditangguhkan). 
j)  Pembiayaan modal kerja dengan skema mudharabah (bagi hasil). 
 
5. Profitabilitas 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. 
Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dari investasi dana peserta akan dibagi 
anatar perusahaan dengan peserta sesuai dengan prinsip bagi hasil, dengan proporsi 
yang telah disepakati bersama sebelumnya. Return on total aset (ROA) mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk memperoleh laba. Ratio ini 
mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan 
menggunakan seluruh dana (aset) (Darminto, 2019). Hal tersebut akan menjadikan 
saham perusahaan  diminat investor karena tingkat pengembalian akan semakin besar. 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan tidak lepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil dari penelitian terdahulu 
tidak terlepas dari topik pembahasan penelitian ini yaitu mengenai pertumbuhan aset pada 
perusahaan asuransi syariah di Indonesia. Dibawah ini beberapa penelitian terdahulu yang 





1. Ainul F, J. S. (2015) meneliti tentang pertumbuhan aset yang berjudul “Pengaruh 
premi, klaim, hasil underwriting, investasi dan profitabilitas terhadap pertumbuhan 
aset pada perusahaan asuransi jiwa syariah di indonesia ” dari penelitian tersebut 
didapatkan hasil bahwa variabel premi, hasil underwriting dan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. Sedangkan variabel klaim dan investasi 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset.  
Persamaan dan perbedaan sebagai berikut : 
a. Variabel independen premi, klaim, hasil underwriting, investasi, dan profitabilitas. 
Sedangkan pada penelitian ini variabel independennya biaya operasional, investasi 
dan profitabilitas 
b. Pada perumusan variabel profitabilitas menggunakan rumus ROI. Sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan perumusan ROA. 
c. Menggunakan data pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2011-2015. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa dan 
umum syariah periode 2017-2020. 
d. Menggunakan uji regresi linear berganda dengan 2 metode. Sedangkan pada 
penelitian ini hanya menggunakan satu metode dalam uji regresi linear berganda. 
e. Hanya menggunakan penelitian secara parsial. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan penelitian secara parsial dan secara simultan. 
f. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset 





2. Purwaningrum S, D. F. (2020, Mei 18)  yang berjudul “Determinan Pertumbuhan 
Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia periode 2013-2018”. 
Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis regresi data panel, disimpulkan 
variabel kontribusi dan klaim berpengaruh signifikan negatif terhadap pertumbuhan 
aset. Sedangkan vaiabel hasil investasi dan beban operasional berpengaruh signifikan 
positif terhadap pertumbuhan aset. Serta secara simultan, memiliki pengaruh yang 
signifikan.  
Persamaan dan perbedaan sebagai berikut : 
a. Variabel independen kontribusi peserta, hasil investasi, beban operasional, dan 
klaim. Sedangkan pada penelitian ini variabel independennya biaya operasional, 
investasi dan profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2013-2018. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa dan 
umum syariah periode 2017-2020. 
c. Menggunakan teknik analisis regresi data panel. 
d. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset. 
e. Menggunakan penelitian yang sama yaitu secara parsial dan simultan. 
3. Rustamunadi, A. A. (2019, juni) yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan Ujrah dan 
Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa di Indonesia”. Hasil 





terhadap pertumbuhan aset, sedangkan pada variabel investasi secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
Perbedaan dan persamaan sebagai berikut : 
a. Variabel independen hanya pertumbuhan ujrah dan investasi.Sedangkan pada 
penelitian ini variabel independennya biaya operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2013-2018. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa dan 
umum syariah periode 2017-2020. 
c. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset 
d. Menggunakan penelitian yang sama yaitu secara parsial dan simultan. 
e. Pemilihan sampel yang sama menggunakan metode Purposive Sampling 
4. Lilavira A, S. Z. (2020, Februari 17) yang berjudul Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi Syariah Periode 2013-
2017. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui  bahwa biaya operasional tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset, dalam penelitian ini pengaruh 
pertumbuhan hasil investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan aset, 
kontribusi terhadap pertumbuhan aset menunjukkan bahwa berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan aset danProfitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan aset.  





a. Variabel independen biaya operasional, pertumbuhan return investasi, kontribusi 
dan profitabilitas.Sedangkan pada penelitian ini variabel independennya klaim, 
investasi dan profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada periode 2013-2018. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan data periode 2017-2020. 
c. Teknik analisis dalam penelitian terdahulu menggunakan OLS (Ordinary Least 
Square) 
d. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset 
e. Sama-sama menggunakan penelitian secara parsial dan simultan. 
f. Sama-sama menggunakan Perusahaan asuransi syariah dalam penelitian. 
5. Triana N, G. A. (2020, Desember 31) yang berjudul “Pengaruh Pendapatan Premi, 
Hasil Investasi, Pertumbuhan Modal dan Hasil Underwriting Terhadap Pertumbuhan 
Aset Perusahaan Asuransi”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pendapatan 
premi, hasil investasi, pertumbuhan modal dan hasil underwriting mempengaruhi 
pertumbuhan aset secara positif dan signifikan pada perusahaan asuransi di Indonesia. 
Perbedaan dan persamaan sebagai berikut: 
a. Variabel independen pendapatan premi, hasil investasi, pertumbuhan modal, dan 
hasil underwriting.Sedangkan pada penelitian ini variabel independennya biaya 





b. Menggunakan data pada perusahaan asuransi konvensional  periode 2014-2018. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa dan 
umum syariah periode 2017-2020. 
c. Hanya menggunakan penelitian secara parsial. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan penelitian secara parsial dan secara simultan. 
d. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset. 
e. Pemilihan sampel yang sama menggunakan metode Purposive Sampling. 
f. Menggunakan analisis yang sama yaitu analisis regresi linear berganda. 
6. Yunitasari I, D. I. (2017), yang berjudul “Pengaruh Klaim, Hasil Underwriting, 
Investasi dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan(Studi pada 
Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia Periode 2012-2017)”. Hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa Variabel Klaim dan underwriting tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah dan Variabel investasi 
dan profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi 
syariah. 
Perbedaan dan persamaan sebagai berikut : 
a. Variabel independen klaim, underwriting, investasi dan profitabilitas.Sedangkan 






b. Menggunakan data pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2012-2017. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa dan 
umum syariah periode 2017-2020. 
c. Hanya menggunakan penelitian secara parsial. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan penelitian secara parsial dan secara simultan. 
d. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset. 
e. Pemilihan sampel yang sama menggunakan metode Purposive Sampling. 
f. Menggunakan analisis yang sama yaitu analisis regresi linear berganda. 
7. Cholifatulani, S. E. (2016) yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia Tahun 
2014”. Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa investasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia tahun 2014 dan premi dan klaim tidak mempengaruhi secara  signifikan 
terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia tahun 2014. 
Perbedaan dan persamaan sebagai berikut :  
a. Variabel independen investasi, premi dan klaim.Sedangkan pada penelitian ini 
variabel independennya biaya operasional, investasi dan profitabilitas. 
b. Teknik analisis dalam penelitian terdahulu menggunakan OLS (Ordinary Least 
Square) yang menggunakan data antar ruang (cross section) 
c. Hanya menggunakan penelitian secara parsial. Sedangkan pada penelitian ini 





d. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset 
e. Menggunakan Perusahaan asuransi syariah dalam penelitian. 
8. Nasution, Z. (2019), yang berjudul “Determinan Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah 
di Indonesia”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa investasi, danna tabarru’, 
premi dan klaim secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi 
syariah di Indonesia,dan Investasi dan klaim secara parsial memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi di Indonesia. Sedangkan dana 
tabarru’ dan premi secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 
asuransi di Indonesia. 
Perbedaan dan persamaan sebagai berikut :  
a. Variabel independen investasi, dana tabarru’ ,klaim danpremi. .Sedangkan pada 
penelitian ini variabel independennya biaya operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada perusahaan asuransi jiwa syariah periode 2011-2016. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa dan 
umum syariah periode 2017-2020. 
c. Hanya menggunakan penelitian secara parsial. Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan penelitian secara parsial dan secara simultan. 
d. Menggunakan analisis regresi data panel. 
e. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset 





9. Imanda, P. (2017), yang berjudul “Pengaruh Klaim, Premi, Hasil Investasi, dan Beban 
Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Kerugian Syariah di 
Indonesia”. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel klaim, premi, dan 
beban operasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
Sedangkan variabel hasil investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan aset. Secara simultan, variabel klaim, premi, hasil investasi dan beban 
operasional berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan aset. 
Perbedaan dan persamaan sebagai berikut : 
a. Menggunakan data pada perusahaan asuransi kerugian syariah periode 2011-2015. 
Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan asuransi jiwa dan 
umum syariah periode 2017-2020.  
b. Sampelnya berjumlah 11 sampel perusahaan asuransi kerugian, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan 12 sampel perusahaan asuransi jiwa dan umum 
syariah. 
c. Variabel dependen yang sama yaitu pertumbuhan aset. 


























































a. Variabel independen premi, 
klaim, hasil underwriting, 
investasi, dan profitabilitas. 
Sedangkan pada penelitian 
ini variabel independennya 
biaya operasional, investasi 
dan profitabilitas 
b. Pada perumusan variabel 
profitabilitas menggunakan 
rumus ROI. Sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan 
perumusan ROA. 
c. Menggunakan data pada 
perusahaan asuransi jiwa 
syariah periode 2011-2015. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan data 
perusahaan asuransi jiwa 
dan umum syariah periode 
2017-2020. 
d. Menggunakan uji regresi 
linear berganda dengan 2 
metode. Sedangkan pada 
penelitian ini hanya 
menggunakan satu metode 
dalam uji regresi linear 
berganda. 
e. Hanya menggunakan 
penelitian secara parsial. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan penelitian 

























a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
aset 



























a. Variabel independen 
kontribusi peserta, hasil 
investasi, beban operasional, 
dan klaim. Sedangkan pada 
penelitian ini variabel 
independennya biaya 
operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada 
perusahaan asuransi jiwa 
syariah periode 2013-2018. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan data 
perusahaan asuransi jiwa 
dan umum syariah periode 
2017-2020. 
c. Menggunakan teknik 
analisis regresi regresi data 
panel. 
Persamaan : 
a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
asset 
b. Menggunakan penelitian 








a. Variabel kontribusi 






syariah di Indonesia 
periode 2013-2018. 
b. Sedangkan variabel 







syariah di Indonesia 
periode 2013-2018. 
















syariah di Indonesia 



































di Indonesia  
Perbedaan : 
a. Variabel independen hanya  
pertumbuhan ujrah dan 
investasi.Sedangkan pada 
penelitian ini variabel 
independennya biaya 
operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada 
perusahaan asuransi jiwa 
syariah periode 2013-2018. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan data 
perusahaan asuransi jiwa 
dan umum syariah periode 
2017-2020. 
Persamaan : 
a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
asset 
b. Menggunakan penelitian 
secara parsial dan simultan. 





Ada 2 kesimpulan dari 
penelitian ini, yaitu : 
a. Berdasarkan uji t 
untuk variabel 
pertumbuhan ujrah 




















































































a. Variabel independen biaya 
operasional, pertumbuhan 
return investasi, kontribusi 
dan profitabilitas.Sedangkan 
pada penelitian ini variabel 
independennya biaya 
operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada 
periode 2013-2018. 
Sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan data periode 
2017-2020. 
c. Teknik analisis dalam 
penelitian terdahulu 
menggunakan OLS (Ordinary 
Least Square) 
Persamaan : 
a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
aset 
b. Menggunakan penelitian 
secara parsial dan simultan. 
c. Menggunakan Perusahaan 
asuransi syariah dalam 
penelitian 
a. Berdasarkan hasil 
penelitian ini dapat 




pertumbuhan aset.  





















































a. Variabel independen 
pendapatan premi, hasil 
investasi, pertumbuhan 
modal, dan hasil 
underwriting.Sedangkan 
pada penelitian ini variabel 
independennya biaya 
operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada 
perusahaan asuransi 
konvensional  periode 2014-
2018. Sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan 
data perusahaan asuransi 
jiwa dan umum syariah 
periode 2017-2020. 
c. Hanya menggunakan 
penelitian secara parsial. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan penelitian 
secara parsial dan secara 
simultan. 
Persamaan : 
a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
aset. 
b. Pemilihan sampel 
menggunakan metode 
Purposive Sampling. 
c. Menggunakan analisis yang 
sama yaitu analisis regresi 
linear berganda. 





dan hasil underwriting 
mempengaruhi 
pertumbuhan aset 
secara positif dan 
signifikan pada 

















a. Variabel independen klaim, 
underwriting, investasi dan 
profitabilitas.Sedangkan 
pada penelitian ini variabel 
independennya biaya 
operasional, investasi dan 
Berdasrkan hasil 
penelitian maka di 
dapat kesimpulan 
sebagai berikut : 
























b. Menggunakan data pada 
perusahaan asuransi jiwa 
syariah periode 2012-2017. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan data 
perusahaan asuransi jiwa 
dan umum syariah periode 
2017-2020. 
c. Hanya menggunakan 
penelitian secara parsial. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan penelitian 
secara parsial dan secara 
simultan. 
Persamaan : 
a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
aset. 
b. Pemilihan sampel 
menggunakan metode 
Purposive Sampling. 
c. Menggunakan analisis yang 































a. Variabel independen 
investasi, premi dan 
klaim.Sedangkan pada 
penelitian ini variabel 
independennya biaya 
operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Teknik analisis dalam 
penelitian terdahulu 
menggunakan OLS 
(Ordinary Least Square) 
yang menggunakan data 
antar ruang (cross section) 
c. Hanya menggunakan 
Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis 
data mengenai 
pengaruh investasi, 
premi dan klaim 
terhadap pertumbuhan 
aset pada perusahaan 
asuransi syariah di 
Indonesia maka dapat 
diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 










penelitian secara parsial. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan penelitian 
secara parsial dan secara 
simultan. 
Persamaan : 
a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
aset 
b. Menggunakan Perusahaan 





asuransi syariah di 
Indonesia tahun 
2014. 
b. Berdasarkan hasil 
regresi menunjukan 
bahwa premi dan 
klaim tidak 
mempengaruhi 






























a. Variabel independen 
investasi, dana tabarru’ 
,klaim danpremi. Sedangkan 
pada penelitian ini variabel 
independennya biaya 
operasional, investasi dan 
profitabilitas. 
b. Menggunakan data pada 
perusahaan asuransi jiwa 
syariah periode 2011-2016. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan data 
perusahaan asuransi jiwa 
dan umum syariah periode 
2017-2020. 
c. Hanya menggunakan 
penelitian secara parsial. 
Sedangkan pada penelitian 
ini menggunakan penelitian 
secara parsial dan secara 
simultan. 
d. Menggunakan analisis 
regresi data panel. 
Persamaan : 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
a. investasi, danna 






asuransi syariah di 
Indonesia.  








c. Dana tabarru’ dan 










C. Kerangka Pemikiran Konseptual  
Dari urutan teoritis dan tinjauan penelitian diatas, maka variabel independen dalam 
penelitian ini  adalah beban operasional, investasi dan profitabilitas. Sedangkan variabel 
dependen dari penelitian ini adalah pertumbuhan aset. 
1. Hubungan Antara  Biaya  Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset 
 
 
a. Variabel dependen yang 
sama yaitu pertumbuhan 
aset 






















a. Menggunakan data pada 
perusahaan asuransi 
kerugian syariah periode 
2011-2015. Sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan 
data perusahaan asuransi 
jiwa dan umum syariah 
periode 2017-2020. 
b. Sampelnya berjumlah 11 
sampel perusahaan asuransi 
kerugian, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan 
12 sampel perusahaan 
asuransi jiwa dan umum 
Persamaan : 
a. Variabel dependen sama 
yaitu pertumbuhan aset. 
b. Menggunakan teknik 
analisis data yang sama 
yaitu analisis regresi linear 
berganda. 
Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisis 
data, maka dapat 
disimpulkan : 
a. Variabel klaim, 












c. Secara simultan, 
variabel klaim, 
premi, hasil 









Biaya operasional adalah biaya yang tidak berkaitan secara langsung dengan 
produk perusahaan asuransi tetapi berhubungan dengan aktivitas operasional 
perusahaan sehari-hari  (Imanda, 2017). Beban merupakan biaya yang mengurangi 
pendapatan untuk mendapatkan keuntungan. Tingginya biaya operasi akan membuat 
penurunan pada pertumbuhan aset, begitupun sebaliknya apabila biaya operasi rendah 
maka akan mengalami peningkatan pertumbuhan aset. Jadi, tinggi atau rendahnya 
biaya operasional perusahaan akan mempengaruhi pertumbuhan aset. 
2. Hubungan Antara Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset  
Investasi merupakan penggunaan modal untuk menciptakan uang, baik melalui 
sarana yang menghasilkan pendapatan maupun melalui kerja sama yang lebih 
berorientasi risiko yang dirancang untuk mendapatkan perolehan modal. Investasi 
keuangan menurut syariah berkaitan dengan kegiatan pedagangan atau kegiatan 
usaha, dimana kegiatan usaha dapat berbentuk usaha yang berkaitan dengan suatu 
produk atau aset maupun usaha jasa. Semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 
mengelola investasi yang dimiliki, maka semakin tinggi pula pertumbuhan aset 
perusahaan. Hal ini dinyatakan dalam penelitian  Zubaidah Nasution dan Evi 
Sistiyarini bahwa Hasil investasi berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 
aset perusahaan. 
3. Hubungan Antara Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset 
Return on total aset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan aset untuk memperoleh laba. Ratio ini mengukur tingkat kembalian 
investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana 





merupakan perusahaan yang mempunyai prospek yang baik. Hal tersebut akan 
menjadikan saham perusahaan diminat investor karena tingkat pengembalian akan 
semakin besar. Profitabilitas yang tinggi akan menambah aktiva atau aset perusahaan 
dan digunakan dalam pertumbuhan aset perusahaan .  Hal tersebut didukung oleh 
penelitian Faiqotul Nur Assyifah Ainul, Jeni Susyanti, dan Ronny Malavia Mardani 
(2015), bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan aset 
perusahaan. 
4. Hubungan Antara Biaya Operasional, Investasi dan Profitabilitas secara Simultan 
Terhadap Pertumbuhan Aset.   
Hubungan antara masing-masing variabel independen, sudah dijelaskan 
sebelumnya memiliki hubungan terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi di 
Indonesia. Maka ketika diuji secara bersamaan tujuannya untuk menjadi sebuah 
model yang dapat menjelaskan bagaimana pertumbuhan aset tersebut. Hal tersebut 
didukung oleh penelitian Sulistio Purwaningrum, Dian Filianti (2020), Determinan 
Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia periode 2013-2018 
secara simultan menunjukan  bahwa ada pengaruh yang signifikan antara premi, hasil 





















Kerangka Pemikiran Konseptual Penelitian 
 
Keterangan : 
Secara Parsial    : 
Secara Simultan : 
D. Hipotesis 
 (Suliyanto, 2018), Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo yang memiliki arti 





















kesimpulan bahwa hipotesis berarti pernyataan yang lemah masih perlu diuji 
kebenarannya. Hipotesis akan menjadi sebuah thesa atau pendapat atau teori bila sudah 
diuji dengan menggunakan metode ilmiah, sedangkan menurut Djarwanto dan subagyo 
(2005), hipotesis adalah pernyataan suatu hal yang harus diuji kebenarannya. Berdasarkan 
landasan teori dan kerangka pemikiran penelitian, maka dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1   : Terdapat pengaruh biaya operasional asuransi syariah terhadap pertumbuhan 
aset pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
H2  : Terdapat pengaruh investasi terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan 
asuransi syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
H3  : Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan 
asuransi syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
H4  : Terdapat pengaruh biaya operasional, investasi dan profitabilitas secara 
simultan terhadap  pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data kuantitatif adalah data 
berbentuk angka atau bilangan. Penenlitian kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan atau 
memprediksi dengan cara melakukan pengukuran data dan melakukan generalisasi hasil 
dari sampel ke populasi.  (Suliyanto, 2018) 
B. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi merupakan keseluruhan elemen yang hendak diduga karakteristiknya. 
Populasi tidak harus berupa orang atau makhluk hidup lainnya tetapi dapat berupa 
benda mati. Populasi bukan hanya sekedar ukuran subjek atau elemen yang diteliti, 
tetapi termasuk karakteristik, sifat dari subjek atau elemen tersebut  (Suliyanto, 2018). 
Berdasarkan pendapat diatas, maka yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah 
Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
periode tahun 2017-2020. 
Berdasarkan sumber yang didapat dari Otoritas Jasa Keuangan dibawah ini Daftar 
populasi penelitian ini terdapat Perusahaan Asuransi Jiwa dan Asuransi Umum 
dengan prinsip syariah, per 31 November 2020 yaitu, asuransi jiwa full syariah 7 





5 perusahaan, asuransi umum unit syariah 22 perusahaan. Sehingga total populasi 
sebanyak 51 perusahaan. 
Tabel 2 
Daftar Populasi Penelitian 
No Nama Perusahaan Jenis Perusahaan Tanggal Izin 
1 PT Asuransi Takaful Keluarga Asuransi jiwa full 
syariah 
 14 juni 2012 
2 PT Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin 
Asuransi jiwa full 
syariah 
 30 april 2010 
3 PT Asuransi Jiwa Syariah 
Amanahjiwa Giri Artha 




4 PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa 
Mitra Abadi 
Asuransi jiwa full 
syariah 
28 agustus 2015 
5 PT Asuransi Syariah Keluarga 
Indonesia 




6 PT Asuransi Jiwa Syariah 
Bumiputera 
Asuransi jiwa full 
syariah 
5 september 2016 
7 PT Capital Life Syariah Asuransi jiwa full 
syariah 
31 maret 2017 
8 PT AIA Financial Asuransi jiwa unit 
syariah  
14 agustus 2009 
9 PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
20 desember 2005 
10 PT Asuransi BRI Life (D/H PT 
Asuransi Jiwa Bringin Jiwa 
Sejahtera) 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
21 januari 2003 
11 PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
05 april 2007 
12 PT Asuransi Jiwa Manulife 
Indonesia 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
13 mei 2009 
13 PT Asuransi Simas Jiwa (d/h PT 
Asuransi Jiwa Mega Life) 
Asuransi jiwa unit 
syariah 





14 PT Asuransi Jiwa Sinar Mas 
MSIG 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
17 januari 2005 




16 PT BNI Life Insurance Asuransi jiwa unit 
syariah 
19 mei 2004 
17 PT Great Eastern Life Indonesia Asuransi jiwa unit 
syariah 
2 maret 2005 
18 PT Panin Daichi Life (d/h PT 
Panin Life) 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
30 agustus 2009 
19 PT Prudential Life Assurance Asuransi jiwa unit 
syariah 
8 oktober 2010 
20 PT Sun Life Financial Indonesia Asuransi jiwa unit 
syariah 
8 oktober 2010 
21 PT Chubb Life Assurance (D/H 
PT ACE Life Assurance) 




(izin uus 2014) 
22 PT Asuransi Jiwa Adisarana 
Wanaartha 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
29 juni 2016 
23 PT Asuransi Jiwa Mega 
Indonesia 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
15 maret 2007 
24 PT Asuransi Jiwa Reliance 
Indonenesia 
Asuransi jiwa unit 
syariah 
7 september 2017 
25 PT Asuransi Takaful Umum Asuransi umum full 
syariah 
29 januari 2015 
26 PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia 
Asuransi umum full 
syariah 
22 februari 2017 
27 PT  Asuransi Sonwelis Takaful Asuransi umum full 
syariah 
30 april 2015 
28 PT Asuransi Jasindo Syariah Asuransi umum full 
syariah 
30 maret 2016 










31 PT Asuransi Allianz Utama 
Indonesia 
Asuransi umum unit 
syariah 
23 januari 2006 
32 PT Asuransi Astra Buana Asuransi umum unit 
syariah 
16 maret 2005 
33 PT Asuransi Bintang, Tbk Asuransi umum unit 
syariah 
19 februari 2007 
34 PT Asuransi Bringin Sejahtera 
Artamakmur 
Asuransi umum unit 
syariah 
21 januari 2003 
35 PT Asuransi Central Asia Asuransi umum unit 
syariah 
4 desember 2003 
36 PT Asuransi Jasa Raharja Putera Asuransi umum unit 
syariah 
23 april 2012 
37 PT Asuransi Ramayana Tbk. Asuransi umum unit 
syariah 
18 januari 2006 
38 PT Asuransi Sinar Mas Asuransi umum unit 
syariah 
21 juni 2004 
39 PT Asuransi Staco Mandiri (d/h 
PT Staco Jasa Pratama) 
Asuransi umum unit 
syariah 
21 juni 2004 
40 PT Asuransi Tri Pakarta Asuransi umum unit 
syariah 
05 juli 2002 
41 PT Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967 
Asuransi umum unit 
syariah 
19 februari 2004 
42 PT Asuransi Umum Mega Asuransi umum unit 
syariah 
7 mei 2007 
43 PT Tugu Pratama Indonesia Asuransi umum unit 
syariah 
8 april 2005 
44 PT Asuransi Bina Dana Arta Asuransi umum unit 
syariah 
14 februari 2003 
45 PT Asuransi Kresna Mitra (d/h 
PT Asuransi Mitra Maparya) 














48 PT Mandiri AXA General 
Insurance 




49 PT Asuransi Reliance Indonesia Asuransi umum unit 
syariah 
22 desember 2015 
50 PT Asuransi Asei Indonesia (D/H 
PT Asuransi Ekspor Indonesia 
(Persero) 
Asuransi umum unit 
syariah 
29 mei 2012 
51 PT Sompo Insurance Indonesia Asuransi umum unit 
syariah 
14 agustus 2017 
Sumber : www.ojk.go.id 
 
b. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari populasi yang hendak diuji karakteristiknya. 
Sampel yang baik bukan hanya dilihat dari berapa ukuran sampel yang dapat 
mewakili populasi saja, akan tetapi juga tergantung kepada bagaimana cara atau 
teknik dalam melakukan pengambilan sampel  (Suliyanto, 2018). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling merupakan metode 
pemilihan sampel dengan berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria 











Kriteria Sampel penelitian 
No Kriteria sampel penelitian Jumlah perusahaan 
(Asuransi Syariah) 
1 Perusahaan asuransi syariah yang masih aktif 
beroperasi pada tahun 2017-2020 
 
 
12 perusahaan  
2 Perusahaan asuransi syariah yang 
mempublikasikan laporan keuangan 
perusahaan secara konsisten dan lengkap dari 
tahun 2017-2020 
3 Data perusahaan lengkap dan sesuai dengan 
variabel yang diteliti. 
 
Berdasarkan kriteria-kriteria diatas, maka jumlah perusahaan yang dapat 
digunakan untuk menjadi sampel dalam penelitian berjumlah 12. Dibawah ini tabel 
jumlah sampel perusahaan yang akan di teliti, yakni : 
Tabel 4 
Daftar Sampel Penelitian 
No Nama Perusahaan Jenis Perusahaan Tanggal Izin 
1 PT Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin 
Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
30  April 2010 
2 PT Asuransi Jiwa Syariah 
Jasa Mitra Abadi 
Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
28 Agustus 2015 
3 PT Capital Life Syariah Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
31 Maret 2017 
4 PT AIA Financial Asuransi Jiwa Unit 
Syariah 
14 Agustus 2009 
5 PT Prudential Life 
Assurance 
Asuransi Jiwa Unit 
Syariah 
8 Oktober 2010 





Asia Raya Syariah  
7 PT Asuransi Takaful Umum Asuransi Umum Full 
Syariah 
29 Januari 2015 
8 PT Asuransi Staco Mandiri Asuransi Umum Unit 
Syariah 
21 Juni  2004 
9 PT Asuransi Takaful 
Keluarga 
Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
14 Juni 2012 
10 PT Asuransi Sinar Mas Asuransi Umum Unit 
Syariah 
21 Juni  2004 
11 PT Chubb Syariah 
Indonesia 
Asuransi Umum Full 
Syariah 
22 Februari 2017 
12 PT Allianz Life Indonesia Asuransi Jiwa Unit 
Syariah 
20 Desember 2005 
Sumber : www.ojk.go.id 
C. Definisi Konseptual dan Definisi Operasionalisasi Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Variabel konseptual merupakan kumpulan konsep dari fenomena yang diteliti 
sehingga maknanya masih sangat abstrak dan dapat dimaknai secara subjektif dan 
dapat menimbulkan ambigu. Variabel yang masih berupa konsep teoritis belum 
diukur (Nasution, 2003). Agar variabel dapat diukur harus dapat didefinisikan secara 
objektif paling tidak makna variabel tersebut harus merupakan suatu kesepakatan 
bersama dan dapat diukur dengan jelas  (Suliyanto, 2018).  
2. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu definisi mengenai variabel 
yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 





A. Variabel Dependen 
Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi syariah. Aset merupakan aktiva yang digunakan dalam 
operasional perusahaan. Semakin besar aset, diharapkan hasil operasional yang 
dihasilkan oleh perusahaan juga semakin besar. Pertumbuhan aset adalah 
perubahan tahunan dalam perputaran total kekayaan. Pada sudut pandang investor, 
pertumbuhan suatu perusahaan merupakan tanda peusahaan memiliki aspek yang 
menguntungkan dan investor pun akan mengharapkan tingkat pengembalian 
investasi yang dilakukan menunjukkan perkembangan yang baik  (Ayu, 2017). 
Dalam hal ini perusahaan yang ingin memiliki pertumbuhan aset yang cepat harus 
lebih banyak mengandalkan dana internal maupun eksternal. Pertumbuhan 
perusahaan diukur dari pertumbuhan aset. Secara umum pertumbuhan perusahaan 
dapat dirumuskan sebagai berikut  (Nasution, 2019) . 
 
                                     Total Aset (t) – Total Aset (t-1) 
Pertumbuhan Aset   =              X 100%       




Total Aset (t)    : Total aset tertentu 
Total Aset (t-1) : Total aset sebelumnya 
B. Variabel Independen 
Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah Klaim, Investasi dan 





1) Biaya Operasional (X1) 
Beban merupakan biaya yang mengurangi pendapatan untuk mendapatkan 
keuntungan. Biaya operasional dibebankan kepada perusahaan asuransi 
syariah. Tingginya biaya operasi akan membuat penurunan pada laba, 
begitupun sebaliknya apabila biaya operasi rendah maka akan mengalami 




                     
                                                 Beban Operasional Usaha 
Rasio Beban Operasional =        
                                              Pendapatan Premi/Kontribusi bersih 
 
 
2) Investasi (X2) 
Investasi merupakan penggunaan modal untuk menciptakan uang, baik 
melalui sarana yang menghasilkan pendapatan maupun melalui kerja sama 
yang lebih berorientasi risiko yang dirancang untuk mendapatkan perolehan 
modal (Soemitra, 2009). Investasi keuangan menurt syariah dapat berkaitan 
dengan kegiatan perdagangan atau kegiatan usaha, dimana kegiatan usaha 
dapat berbentuk usaha yang berkaitan dengan suatu produk atau aset maupun 
usaha jasa (Rustamunadi, 2019). Pada asuransi syariah dana investasi yang 
terkumpul dari peserta (premi) merupakan milik peserta seutuhnya sementara 
perusahaan asuransi hanya merupakan pemegang amanah atau sebagai 
pengelola dana (mudharib) serta dasar perhitungan investasi dana berdasarkan 






   Hasil investasi  
Return investasi      = 
(Investasi tahun t – investasi tahun t-1)/2 
 
3) Profitabilitas (X3) 
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan dari investasi dana 
peserta akan dibagi anatar perusahaan dengan peserta sesuai dengan prinsip 
bagi hasil, dengan proporsi yang telah disepakati bersama sebelumnya. Return 
on total aset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 
aset untuk memperoleh laba. Ratio ini mengukur tingkat kembalian investasi 
yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh dana 
(aset) (Darminto, 2019). Hal tersebut akan menjadikan saham perusahaan  
diminat investor karena tingkat pengembalian akan semakin besar 
                            Laba Bersih sebelum Pajak 
ROA   =                                                       X 100%            
                                                                              Total Aset 
 
Tabel 5 
Operasionalisasi Variabel dan Indikator 











      Total Aset (t) – Total Aset (t-1) 
=                                                    x100% 
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           Laba bersih sebelum pajak 
ROA =                                     x 100% 




















D. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder. Metode pengumpulan data dari penelitian ini 
menggunakan dokumentasi atau arsip laporan keuangan perusahaan asuransi syariah dari 
tahun 2017-2020 yang di peroleh melalui website masing-masing perusahaan asuransi 
syariah. Studi kepustakaan dilakukan melalui penelusuran literature dan jurnal. 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian pada hakikatnya merupakan proses mengelola data 
yang telah diperoleh di lapangan agar menjadi informasi. Dalam penelitian, hasil akhir 
dalam penelitian di samping tergantung pada data yang diperoleh di lapangan juga akan 
sangat tergantung kepada bagaimana menganalisis data  (Suliyanto, 2018). Berikut 
metode analisi data dalam penelitian ini : 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan di penelitian ini. Uji asumsi klasik terdiri dari uji 






a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui uji t dan F 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti ditribusi normal. Kalau asumsi ini 
dilanggar maka uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada 
dua cara mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan 
analisis grafik dan uji statistik  (Ghozali, 2018).  
b. Uji Multikolonieritas  
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi anatar variabel bebas (independen)  (Ghozali, 2018). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi 
adalah sebagai berikut : 
1) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Jika anatar 
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0.90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Tidak adanya 
korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari 
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena adanya efek 





3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) 
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. 
a) Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF= 
1/Tolerance). 
b) Nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka 
menunjukkan adanya multikolonieritas. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018). Autokorelasi muncul karena 
observasi yang beurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah 
ini timbul karena residual (kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu observasi 
ke observasi lainnya. Ada cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi : 
Uji Durbin – Watson (DW test) 
Uji Durbin Watson hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lagi diantara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah : 
                  H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0)  






Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision dl < d < du 
Tidak ada korelasi 
negatif 
Tolak 4 – dl < d < 4 
Tidak ada korelasi 
negatif 
No decision 4 – du < d < 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif 
Tidak ditolak du < d < 4 – du 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain  (Ghozali, 2018). 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data 
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar). 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Model persamaan yang digunakan sebagai berikut : 






PA   =  Pertumbuhan aset 
BO  = Rasio Biaya Operasional               a = Konstansta, nilai Y jika X= 0 
INV   = Rasio Investasi                   β1,β2,β3= Koefisien regresi linear berganda 
PRO    = Rasio Profitabilitas  
3. Uji Hipotesis  
a) Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen.  
1. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama 
dengan nol, atau : 
                         Ho : bi = 0 
Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen.  
2. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, 
atau : 
                              HA : bi = 0 






Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut : 
1) Quick look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
ditolak bila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain 
kita menerima hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa suatu 
variabel independen secara individual mempengaruhi variasi dependen. 
2) Membandingkan nilai statistik t dnegan titik kritis menurut tabel. Apabila 
nilai statistic t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel 
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 
b) Uji  Statistik F  
Uji F digunakan untuk menguji joint hipotesis bahwa b1, b2, b3 secara 
bersama-sama sama dengan nol, atau : 
H0   :   b1 = b2 = b3=…………..= bk = 0 
HA   :  b1 = b2 = b3= …………..= bk = 0 
Uji hipotesis seperti ini dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan 
terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi. 
 Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria 
pengambilan keputusan sebagai berikut : 
1. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada 





yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih lebar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan 
menerima HA. 
c) Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) adalah koefisien yang menjelaskan hubungan antara 
variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X) dalam suatu model  
(Widarjono, 2017).Secara umum koefisien determinasi untuk data saling 
(crossection) relatif rendah karena adanya variasi besar antara masing-masing 
pengamatan, sedangkan untuk data runtut waktu (time series) biasanya 
mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi  (Ghozali, 2018).  
Kriteria Koefisien determinasi (R²) sebagai berikut : 
Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R² negatif, maka nilai adjusted R² 
dianggap bernilai nol. Secara matematis (Gujarati, 2003) : 
i. Jika nilai R² = 1, maka adjusted R² = R² = 1 
ii. Jika nilai R² = 0, maka adjusted R² = (1-k) / (n-k). jika k > 1, maka adjusted 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
Selama beberapa tahun terakhir, asuransi syariah menjadi salah satu produk asuransi 
yang banyak dibicarakan dalam kalangan masyarakat. Asuransi ini hadir untuk memenuhi 
kepentingan dan keinginan banyak orang yang mengharapkan adanya sebuah produk 
asuransi yang halal dan sesuai dengan ketentuan syariah. Menurut Fatwa Dewan Asuransi 
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia bahwa asuransi syariah (ta’min, takaful, atau 
tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong diantara sejumlah orang 
atau pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabbaru yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui akad atau perikatan yang sesuai 
dengan syariah. 
Perusahaan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada sektor 
asuransi  syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Syarat utama kualifikasi 
perusahaan untuk diteliti adalah memeilliki data keuangan sejak 4 tahun terakhir (dari 
tahun 2017-2020), berdasarkan hal tersebut terdapat 12 perusahaan asuransi syariah yang 
terdaftar di OJK. Berikut adalah perusahaan yang menjadi obyek penelitian. 






PT Asuransi Jiwa Syariah AL AMIN merupakan perusahaan asuransi jiwa 
murni syariah yang menaruh perhatian bagi perkembangan perasuransian di Indonesia 
khususnya perkembangan dan kebutuhan masyarakat untuk dapat bermuamalah 
berdasarkan syariah Islam. Berdiri pada 09 Oktober 2009, PT Asuransi Jiwa Syariah 
AL AMIN berkomitmen untuk memenuhi perjanjian perlindungan asuransi syariah 
kepada Peserta Yang Diasuransikan dan/atau Pemegang Polis telah menjadi filosofi 
kami untuk berpegang teguh kepada prinsip-prinsip syariah Islam dan prinsip-prinsp 
asuransi terutama prinsip utmost good faith yang dilandasi dengan menjalankan 
fungsi dengan baik dan degan ketentuan yang berlaku. 
Kerja keras Kami untuk menjadi penyedia jasa asuransi syariah terkemuka 
dibuktikan dengan terobosan-terobosan yang signifikan yang mungkin belum pernah 
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan asuransi lainnya, diantaranya keberhasilan 
Perusahaan untuk membukukan laba di tahun pertama sejak mulai beroperasi (tahun 
2010) dan serangkaian penghargaan sebagai 1st Best Life Insurance 2012 dengan 
ekuitas Rp.100 Milyar Kebawah dari Media Asuransi, serta Penghargaan Asuransi 
Syariah berkinerja “Sangat Bagus” pada acara The Best Sharia Finance Infobank 
Award 2012. Penghargaan lain yang dicapai adalah 1st Rank The Best Islamic Life 
Insurance, 1st Rank The Most Expansive Insurance, dan 2nd Rank The Best Risk 
Management dalam Islamic Finance Award 2013 untuk kategori Islamic Life 
Insurance dari Karim Business Consulting. 






PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk, (JMA Syariah) adalah 
perusahaan asuransi jiwa syariah yang didirikan oleh KOSPIN JASA dan insan-
insan pelaku ekonomi Koperasi Indonesia. Berdiri pada tanggal 15 Agustus 2014 
dengan akta No 22 dari Notaris dan telah mendapatkan pengesahan beserta akta 
perubahan terakhir dengan no 102 pada 26 Juni 2015. Tujuan didirikannya PT 
Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk, (JMA Syariah) adalah untuk 
mengajak dan melayani masyarakat dalam mengelola keuangannya melalui 
kegiatan ekonomi syariah. 
3) PT Capital Life Syariah 
 
PT Capital Life Syariah  adalah bagian dari Capital Financial Group dan sister 
company PT Bank Capital Indonesia Tbk. Grup perusahaan nasional ini fokus di 
industri jasa keuangan yang terintegrasi. PT Capital Life Syariah telah memiliki 





2017. Sesuai slogan kami yaitu Masa Depan Yang Lebih Berkah, kami hadir di 
tengah-tengah industri asuransi jiwa syariah yang beroperasi secara penuh (full 
fledge) melalui produk dan layanan asuransi jiwa syariah yang inovatif dan sesuai 
dengan prinsip syariah. PT Capital Life Syariah adalah perusahaan asuransi jiwa 
syariah yang merupakan sister company dari PT Bank Capital Indonesia Tbk, dan 
menjadi salah satu entitas dari PT Capital Financial Indonesia Tbk, sebuah 
perusahaan nasional penyedia jasa keuangan yang terintegrasi. 
4) PT AIA Financial 
 
AIA Group Limited dan anak perusahaannya (secara bersama-sama disebut 
sebagai “AIA” atau “Group”) merupakan kelompok perusahaan asuransi jiwa pan-
Asia independen terbesar di dunia yang tercatat di bursa saham. AIA Group 
Limited memiliki anak perusahaan dan cabang yang beroperasi di 18 pasar di Asia 
Pasifik, yaitu Hong Kong, Thailand, Singapura, Malaysia, Tiongkok, Korea, 
Filipina, Australia, Indonesia, Taiwan, Vietnam, Selandia Baru, Makau, Brunei, 
Kamboja, Myanmar, Sri Lanka, dan 49 persen kepemilikan saham usaha 
gabungan di India. PT AIA FINANCIAL (“AIA”) merupakan salah satu 
perusahaan asuransi jiwa terkemuka di Indonesia dan merupakan perusahaan 





Indonesia merupakan anak perusahaan AIA Group. AIA menawarkan berbagai 
produk asuransi, termasuk asuransi dengan prinsip Syariah, yang meliputi asuransi 
jiwa, asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan diri, asuransi yang dikaitkan dengan 
investasi, program kesejahteraan karyawan, dan program Dana Pensiun (DPLK). 
Produk-produk tersebut dipasarkan oleh lebih dari 6.000 tenaga penjual 
berpengalaman dan profesional melalui beragam jalur distribusi seperti keagenan, 
Bancassurance dan Corporate Solutions (Pension & Employee Benefits). 
5) PT Prudential Life Assurance 
 
Didirikan pada tahun 1995, PT Prudential Life Assurance (Prudential 
Indonesia) merupakan bagian dari Prudential plc, sebuah grup perusahaan jasa 
keuangan terkemuka di Inggris. Sebagai bagian dari Grup yang berpengalaman 
lebih dari 168 tahun di industri asuransi jiwa, Prudential Indonesia memiliki 
komitmen untuk mengembangkan bisnisnya di Indonesia. Prudential Indonesia 
menyediakan berbagai produk dan layanan yang dirancang untuk memenuhi dan 
melengkapi setiap kebutuhan keuangan para nasabahnya di Indonesia. Prudential 
Indonesia juga telah mendirikan unit bisnis Syariah sejak tahun 2007 dan 
dipercaya sebagai pemimpin pasar asuransi jiwa syariah di Indonesia sejak 
pendiriannya. Sampai dengan 31 Desember 2019, Prudential Indonesia memiliki 





Denpasar, Batam dan Semarang. Sekitar 2 juta nasabah dilayani oleh lebih dari 
260.000 tenaga pemasar berlisensi di 383 Kantor Pemasaran Mandiri (KPM) di 
seluruh nusantara termasuk Jakarta, Surabaya, Medan, Bandung, Yogyakarta, 
Batam, dan Bali. Prudential Indonesia terdaftar di dan diawasi oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). 
6) PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 
 
PT AJ Central Asia Raya (CAR Life Insurance) didirikan tanggal 30 April 
1975 berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo no. 357, dengan modal Rp 500 juta 
dan disahkan dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia 
No.Y.A.5/450/6 Tanggal 9 Desember 1975. CAR pertama kali mendapat izin 
usaha berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 
No.KEP.492/DJM/III-5/11/1975 Tanggal 15 November 1975. Setelah beberapa 
kali perpanjangan perijinan usaha, secara tetap dan tanpa batas Perusahaan 
mendapat izin usaha perasuransian dari Kementerian Keuangan R.I. Nomor: KEP-
013/KM.13/1987, tanggal 18 Desember 1987. Perusahaan memiliki Unit Usaha 
Syariah berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan R.I. nomor KEP-
070/KM.10/2007 tanggal 5 April 2007. Perusahaan juga merupakan pendiri Dana 





Keputusan Menteri Keuangan R.I. nomor KEP-183/KM.17/1995, tanggal 4 Juli 
1995.  
Tahun 2019 perseroan memiliki kekayaan lebih dari Rp 8,27 trilyun, dengan 
risk based capital (RBC) lebih dari 120%. Perusahaan adalah satu-satunya 
perusahaan asuransi jiwa dan yang pertama berhasil meraih Platinum Award atas 
predikat ‘sangat bagus’ selama 10 (sepuluh) tahun berturut-turut dari majalah 
InfoBank, dan yang pertama meraih 16 Unit Link Awards kinerja tahun 2015, 11 
Unit Link Awards kinerja tahun 2016, 22 Unit Link Awards untuk kinerja 2017, 
25 Unit Link Awards untuk kinerja tahun 2018, serta 25 Unit Link Awards untuk 
kinerja tahun 2019. Selain itu majalah Investor memberikan penghargaan 9 Unit 
Link Awards untuk kinerja 2017, 12 Unit Link Awards untuk kinerja 2018, dan 11 
Unit Link Awards untuk kinerja 2019. 
7) PT Asuransi Takaful Umum 
 
Pada 5 Mei 1994, Takaful lndonesia mendirikan PT Asuransi Takaful 
Keluarga (Takaful Keluarga) bergerak di bidang asuransi jiwa syariah dan PT 
Asuransi Takaful Umum (Takaful Umum) yang bergerak di bidang asuransi 
umum syariah. Takaful Keluarga kemudian diresmikan oleh Menteri Keuangan 
saat itu, Mar’ie Muhammad dan mulai beroperasi sejak 25 Agustus 1994. 
Sedangkan Takaful Umum diresmikan oleh Menristek/ Ketua BPPT Prof. Dr. B.J. 





1995. Sejak saat itu Takaful Keluarga dan Takaful Umum mengembangkan 
kepeloporan dalam industri asuransi syariah dan menjadi yang terdepan di 
bidangnya. 
8) PT Asuransi Staco Mandiri 
 
PT Asuransi Staco Mandiri didirikan di Jakarta pada tanggal 10 Februari 1990 
dengan Akte Notaris H. Asmawel Amin S.H. dan telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan surat No. C.2.960.HT.01.01 tahun 1990 
tertanggal 26 Februari 1990 dengan nama PT Staco Jasapratama (General 
Insurance). Izin usaha telah diberikan oleh Menteri Keuangan Republik Indonesia 
dengan surat keputusan Nomor : Kep.230/KM.13/1990 tertanggal 5 April 1990. 
Sesuai dengan Akta Notaris Nomor 3, tanggal 2 Mei 2011 yang dibuat oleh Aulia 
Taufani, S.H. sebagai pengganti dari Notaris Sutjipto, S.H. dan sesuai keputusan 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : AHU-
27973.AH.01. 02.Tahun 2011, tanggal 6 Juni 2011, PT. Staco Jasapratama 
berubah nama menjadi PT Asuransi Staco Mandiri. 
PT Asuransi Staco Mandiri sampai saat ini sudah memiliki 12 (dua belas) 
kantor cabang yang tersebar di Jakarta (Kantor Cabang Utama,  Jakarta 2, Cabang 
Syariah dan kantor pemasaran Bekasi), Tangerang, Bandung, Semarang, 





kantor pemasaran yaitu Bekasi,  Bali dan Yogyakarta. Untuk meningkatkan 
pelayanan, pengembangan jaringan usaha akan dilakukan secara bertahap. 
Pada tahun 2012 dan 2013 PT Asuransi Staco Mandiri menerima penghargaan 
Infobank Insurance Awards, Indonesia Insurance Awards dan Islamic Finance 
Awards & Cup. 
9) PT Takaful Keluarga 
 
Takaful Keluarga adalah pelopor perusahaan asuransi jiwa syariah di 
Indonesia. Mulai beroperasi sejak tahun 1994, Takaful Keluarga mengembangkan 
berbagai produk untuk memenuhi kebutuhan berasuransi sesuai syariah meliputi 
perlindungan jiwa, perlindungan kesehatan, perencanaan pendidikan anak, 
perencanaan hari tua, serta menjadi rekan terbaik dalam perencanaan investasi. 
Dalam rangka meningkatkan kualitas operasional dan pelayanan, Takaful 
Keluarga telah memperoleh sertifikasi ISO 9001:2008 dari Det Norske Veritas 
(DNV), Norwegia, pada November 2009 sebagai standar internasional mutakhir 
untuk sistem manajemen mutu. Takaful Keluarga terdaftar dan diawasi oleh 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) serta memiliki tenaga pemasaran yang terlisensi 
oleh asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia (AAJI) dan Asosiasi Asuransi Syariah 
Indonesia (AASI). Kinerja positif Takaful Keluarga dari tahun ke tahun 
dibuktikan dengan diraihnya penghargaan-penghargaan prestisius yang diberikan 





Takaful Keluarga berkomitmen untuk terus memperkuat dan memperluas 
jaringan layanan di seluruh Indonesia. Peningkatan dan pembaharuan sistem 
teknologi informasi terus diupayakan demi memberikan pelayanan prima kepada 
peserta. Dengan pengalaman lebih dari 20 tahun, Takaful Keluarga menjadi 
pilihan terpercaya dalam menyediakan solusi perlindungan jiwa dan perencanaan 
investasi sesuai syariah bagi masyarakat Indonesia. 
10)  PT Asuransi Sinarmas Umum  
 
PT Asuransi Sinar Mas merupakan perusahaan asuransi umum yang menjadi 
market leader di industri asuransi di Indonesia. Perusahaan didirikan tahun 1985 
dengan nama Asuransi Kerugian Sinar Mas Dipta dan mengalami perubahan nama 
menjadi PT Asuransi Sinar Mas pada tahun 1991. Saat ini Perusahaan mempunyai 
190 jaringan kantor cabang/pemasaran /marketing point di seluruh Indonesia, 
terdiri 34 kantor cabang, 76 kantor pemasaran dan 80 kantor marketing point 
untuk mendukung layanan dan pengembangan bisnis Perusahaan. Dalam 
operasional perusahaan didukung oleh sumber daya manusia yang handal dan 
profesional di bidangnya. Dengan pengalaman di lebih dari 3 dekade di industri 
asuransi, Perusahaan menyediakan berbagai produk asuransi umum dan layanan 
yang inovatif sesuai dengan kebutuhan nasabah.  Produk asuransi tersebut 
didukung oleh perusahaan reasuransi yang mempunyai reputasi yang baik baik di 





11) PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia 
 
PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia (Chubb Syariah) adalah anak 
Perusahaan dari PT Chubb General Insurance Indonesia. Chubb Syariah didirikan 
pada tanggal 20 Januari 2010 dan mendapatkan Ijin Usaha di bidang Asuransi 
Kerugian berdasarkan Prinsip Syariah dari Kementerian Keuangan Republik 
Indonesia pada tanggal 3 Agustus 2010 dengan nomor: KEP-397/KM.10/2010 dan 
mulai beroperasi sebagai Perusahaan Asuransi Umum Syariah yang beroperasi 
secara penuh (Full Fledged Company). Pada tanggal 19 Januari 2017, PT Jaya 
Proteksi Takaful melakukan perubahan nama menjadi PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia setelah proses akuisisi oleh Chubb Corporation. Atas perubahan nama 
tersebut, Chubb Syariah mendapatkan pembaharuan Ijin Usaha dari Otoritas Jasa 
Keuangan untuk Izin Usaha di Bidang Asuransi Umum berdasarkan Prinsip 
Syariah dengan nomor: KEP-3/NB.22/2017, pada tanggal 22 Februari 2017. 
Dalam melakukan pemasaran produk Chubb Syariah memiliki kerja sama dengan 
Institusi Keuangan seperti Perusahaan Perbankan Syariah, Perusahaan 
Pembiayaan Syariah (Leasing Companies), serta saluran distribusi lainnya seperti 
Perusahaan Pialang Asuransi, Mitra Distribusi Independen, dan juga melakukan 
Penjualan Langsung. Dengan mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki Chubb 





diharapkan menjadi pemain utama melalui jasa dan pelayanan asuransi syariah 
yang berkualitas dan memuaskan pelanggannya. 
12) PT Asuransi Allianz Life Indonesia  
 
PT Asuransi Allianz Life Indonesia berdiri pada tanggal 16 Agustus 1996 
untuk memberikan solusi asuransi jiwa dan kesehatan konvensional dan syariah 
bagi nasabah individu,juga program kesejahteraan karyawan dan dana pensiun 
bagi nasabah koprasi.  Dalam memberikan pelayanan yang prima,Allianz Life 
didukung oleh lebih dari 14.000 tenaga penjualan melalui Allianz Star Network 
(ASN) yang tersebar di 80 kantor pemasaran yang berlokasi di 43 kota di seluruh 
Indonesia,mulai Banda Aceh sampai dengan Jaya pura, selain itu, didukung juga 
oleh Account Executive yang handal,serta menjalin kerjasama dengan broker-
broker (Konsultan Asuransi) asuransi terdepan di Indonesia dan Telemarketing. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari biaya operasional (X1), investasi 
(X2), dan profitabilitas (X3) dengan menggunakan pendekatan deskriptif terhadap 






1. Analisis Statistik Deskriptif 
a) Biaya operasional 
Biaya operasional adalah biaya yang tidak berkaitan secara langsung dengan 
produk perusahaan asuransi tetapi berhubungan dengan aktivitas operasional 
perusahaan sehari-hari. 
Tabel 7 
Hasil Biaya Operasional Tahun 2017-2020 
Dari data tabel diatas, pada tahun 2017 diperoleh nilai tertinggi pada perusahaan asuransi 
takaful umum yaitu sebesar 1.39 dan nilai terendah pada perusahaan asuransi jiwa syariah 
jasa mitra abadi sebesar -0.5. pada tahun 2018 diperoleh nilai tertinggi pada perusahaan 




2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 0.25 0.33 0.35 0.34 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Jasa 
Mitra Abadi 
-0.5 -0.45 -0.31 0.5 
PT Capital Life Syariah 0.9 0.75 1.4 1.005 
PT AIA Financial 0.32 0.22 0.17 0.07 
PT Prudential Life Assurance -0.42 -0.47 -0.51 -0.6 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 3 0.98 1 1 
PT Asuransi Takaful Umum 1.39 1.12 0.45 0.27 
PT Asuransi Staco Mandiri 0.33 0.38 0.55 0.56 
PT Takaful Keluarga -0.495 -0.496 -0.502 0.515 
PT Asuransi Sinarmas Umum 0.361 0.136 0.258 0.267 
PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia 
0.451 0.41 0.501 0.682 





0.496. pada tahun 2019, diperoleh nilai tertinggi pada perusahaan capital life syariah sebesar 
1.4 dan nilai terendah pada perusahaan prudential life assurance sebesar -0.51. Pada tahun 
2020 nilai tertinggi pada perusahaan capital life sebesar 1.005 dan nilai terendah pada 
perusahaa prudential life assurance sebesar -0.6. 
Tabel 8 Hasil Uji Descriptive Statistic 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari biaya operasional 
memiliki nilai minimum sebesar -3.51, nilai maximum sebesar 1.10, nilai rata-rata 
sebesar -.7397 dan deviation sebesar .79388. 
b) Investasi 
Investasi keuangan menurut syariah dapat berkaitan dengan kegiatan 
perdagangan atau kegiatan usaha, dimana kegiatan usaha dapat berbentuk usaha 
yang berkaitan dengan suatu produk atau aset maupun usaha jasa (Rustamunadi, 
2019). Pada asuransi syariah dana investasi yang terkumpul dari peserta (premi) 
merupakan milik peserta seutuhnya sementara perusahaan asuransi hanya 
merupakan pemegang amanah atau sebagai pengelola dana (mudharib) serta dasar 
perhitungan investasi dana berdasarkan prinsip bagi hasil. Berikut tabel hasil 
investasi tahun 2017-2020 















32 4.61 -3.51 1.10 -.7397 
.79388 






Hasil Investasi Tahun 2017-2020 
Dari data tabel diatas, pada tahun 2017 diperoleh nilai tertinggi pada 
perusahaan asuransi asuransi sinar mas umum yaitu sebesar 0.651 dan nilai 
terendah pada perusahaan asuransi jiwa syariah central asia raya sebesar -63. pada 
tahun 2018 diperoleh nilai tertinggi pada perusahaan asuransi chubb syariah 
indonesia sebesar 2.433 dan terendah pada perusahaan asuransi staco mandiri 
sebesar -7.9. Pada tahun 2019, diperoleh nilai tertinggi pada perusahaan takaful 
umum sebesar 2.8 dan nilai terendah pada perusahaan asuransi jiwa syariah jasa 




(Return Investasi ) 
2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 0.21 1.41 1.13 0.18 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra 
Abadi 
0.37 0.61 -14 -1.5 
PT Capital Life Syariah 0.011 0.014 0.074 0.08 
PT AIA Financial 0.07 0.2 0.75 -0.5 
PT Prudential Life Assurance 0.32 -0.271 -2.1 0.5 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya -63 0.53 -1 11 
PT Asuransi Takaful Umum -0.57 0.38 2.8 3.97 
PT Asuransi Staco Mandiri 0.215 -7.9 1.12 1.09 
PT Takaful Keluarga 0.319 0.499 0.438 0.548 
PT Asuransi Sinarmas Umum 0.651 0.71 0.661 1.15 
PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia 0.371 2.433 0.814 0.81 





jiwa syariah central asia raya sebesar 11 dan nilai terendah pada perusahaa 
asuransi jiwa syariah jasa mitra abadi sebesar -1.5. 
Tabel 10 
Hasil Uji Descriptive Statistic 
Descriptive Statistics 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari investasi 
memiliki nilai minimum sebesar -4.20, nilai maximum sebesar 3.58, nilai rata-
rata sebesar -.4394 dan deviation sebesar 1.38778 
c) Profitabilitas 
Return on total aset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan aset untuk memperoleh laba. Ratio ini mengukur tingkat kembalian 
investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh 
dana (aset) (Darminto, 2019). Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi 
merupakan perusahaan yang mempunyai prospek yang baik. Hal tersebut akan 
menjadikan saham perusahaan diminat investor karena tingkat pengembalian akan 
semakin besar. Profitabilitas yang tinggi akan menambah aktiva atau aset 
perusahaan dan digunakan dalam pertumbuhan aset perusahaan. Berikut tabel 







Hasil Profitabilitas Tahun2017-2020 
 
Dari data tabel diatas, pada tahun 2017 diperoleh nilai tertinggi pada 
perusahaan asuransi sinarmas umum yaitu sebesar 0.102 dan nilai terendah pada 
perusahaan asuransi jiwa central asia raya sebesar -0.123. pada tahun 2018 diperoleh 
nilai tertinggi pada perusahaan allianz life indonesia sebesar 0.07 dan terendah pada 
perusahaan asuransi jiwa central asia sebesar -0.009. pada tahun 2019, diperoleh nilai 
tertinggi pada perusahaan sebesar asuransi sinarmas umum 0.096 dan nilai terendah 





2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 0.007 0.006 0.006 0.004 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra 
Abadi 
-0.011 0.003 0.006 0.001 
PT Capital Life Syariah 0.002 0.008 0.005 0.007 
PT AIA Financial 0.045 0.05 0.06 0.15 
PT Prudential Life Assurance 0.095 0.09 0.091 0.058 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya -0.123 -0.009 0.005 0.024 
PT Asuransi Takaful Umum -0.031 0.005 0.004 0.022 
PT Asuransi Staco Mandiri 0.072 0.027 0.044 0.014 
PT Takaful Keluarga -0.008 0.005 0.005 0.006 
PT Asuransi Sinarmas Umum 0.102 0.06 0.096 0.133 
PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia 0.028 0.014 0.029 0.053 





perusahaan AIA financial sebesar 0.15 dan nilai terendah pada perusahaa asuransi 
jiwa syariah jasa mitra abadi sebesar 0.001.  
Tabel 12 
Hasil Uji Descriptive Statistic 
Descriptive Statistics 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari profitabiitas memiliki nilai 
minimum sebesar -6.91, nilai maximum sebesar 2.08, nilai rata-rata sebesar -3.4359 
dan deviation sebesar 1.98876. 
d) Pertumbuhan Aset 
Aset merupakan aktiva yang digunakan dalam operasional perusahaan. 
Semakin besar aset, diharapkan hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan 
juga semakin besar. Pertumbuhan aset adalah perubahan tahunan dalam perputaran 
total kekayaan. Pada sudut pandang investor, pertumbuhan suatu pperusahaan 
merupakan tanda peusahaan memiliki aspek yang menguntungkan dan investor pun 
akan mengharapkan tingkat pengembalian investasi yang dilakukan menunjukkan 








Hasil Pertumbuhan Aset Tahun 2017-2020 
Dari data tabel diatas, pada tahun 2017 diperoleh nilai tertinggi pada 
perusahaan asuransi capital life syariah yaitu sebesar 13.48 dan nilai terendah pada 
perusahaan asuransi umum mega sebesar -0.04. pada tahun 2018 diperoleh nilai 
tertinggi pada perusahaan capital life syariah sebesar 1.5 dan terendah pada 
perusahaan prudential life assurance sebesar -0.071. Pada tahun 2019, diperoleh nilai 
tertinggi pada perusahaan sebesar asuransi capital life syariah 0.632 dan nilai terendah 
pada perusahaan asuransi chubb syariah Indonesia sebesar -0.06. Pada tahun 2020 
nilai tertinggi pada perusahaan takaful umum sebesar 1.92 dan nilai terendah pada 




2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 0.702 0.262 0.121 0.193 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra 
Abadi 
1.000 0.077 0.106 0.209 
PT Capital Life Syariah 13.48 1.52 0.632 -0.049 
PT AIA Financial 0.32 0.047 0.05 -0.314 
PT Prudential Life Assurance 1.031 -0.071 -0.014 0.003 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 0.068 0.001 -0.023 0.03 
PT Asuransi Takaful Umum -0.39 0.6 0.21 1.92 
PT Asuransi Umum Mega -0.04 -0.04 0.027 0.13 
PT Asuransi Staco Mandiri 0.063 0.105 0.054 0.17 
PT Takaful Keluarga 0.037 0.06 0.024 0.009 
PT Asuransi Sinarmas Umum 0.302 0.034 0.152 0.115 
PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia 0.508 0.05 -0.06 -0.073 






Hasil Uji Descriptive Statistic 
Descriptive Statistics 










32 9.26 -6.21 3.04 -1.8222 1.86599 
Valid N 
(listwise) 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai dari pertumbuhan aset 
memiliki nilai minimum sebesar -6.21, nilai maximum sebesar 3.04, nilai rata-rata 
sebesar -1.8222 dan deviation sebesar 1.8659. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji  normalitas  pada  penelitian  ini  dilakukan  dengan  uji  
KolmogorovSminov  menggunakan  SPSS,  dimana  jika  angka  signifikansi  
yang  ditunjukkan dalam  tabel  lebih  kecil  dari  alpha  5%  maka  dikatakan  data  
tidak  memenuhi asumsi normalitas. Berikut adalah hasil output SPSS terhadap 




























Test Statistic .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
Berdasarkan  Tabel 15 diketahui  bahwa  data  sampel  penelitian  yang diolah  
berjumlah  32  sampel  dan  memiliki  nilai  sig  sebesar  0, 200  >  dari  alpha 
(0,05) sehingga dapat disimpulkan memenuhi asumsi normalitas dan data sampel 
disimpulkan memiliki distribusi normal. Selain itu bisa menggunakan grafik 
histogram uji normalitas  dan Normal P-Plot of Regression Standarized Residual 






















Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan residual data berdistribusi 
normal karena membentuk lonceng dan pada gambar normal p-plot titik-titknya 






b) Uji Multikolinieritas 
Pada  model  regresi  yang  baik  tidak  terjadi  korelasi  di  antara  variabel 
bebasnya. Untuk melihat ada tidaknya multikolinieritas ini dapat dideteksi dengan 
melihat nilai toleransi variabel dan nilai  variance inflation factor(VIF). Berikut 
adalah output SPSS terkait uji multikolinierita 
Tabel 16 














Berdasarkan tabel 16 diketahui  nilai  VIF biaya operasional sebesar 
1,062 <10,00 dan nilai tolerance 0,941 > 0,100. Nilai VIF pada investasi 
sebesar 1,030 < 10,00 dan nilai tolerance nya sebesar 0,971 > 0,100. 
Sedangkan profitabiitas nilai VIF sebesar 1,033 < 10,00 dan nilai tolerancenya 
sebesar 0,968 > 0,100. sehingga  secara  keseluruhan nilai VIF berada pada 
<10,00  dan nilai toleransinya  berada  >0,100, hal  tersebut  mengindikasikan  





c) Uji Autokorelasi 
Tabel 17 





Test Valuea -.36187 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 16 
Total Cases 32 
Number of Runs 15 
Z -.539 
Asymp. Sig. (2-tailed) .590 
Berdasarkan Tabel 13 diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah  sebesar 
0,590. Keputusan tidak terjadi  autokorelasi  apabila  nilai  Asymp. Sig. (2-tailed)  
> 0,05. Karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,590 > 0,05 Maka diambil keputusan 
data sampel  yang diolah tidak terjadi autokorelasi. 
d) Uji Heterokestadastisitas 
Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan menggunakan analisa dari  scatterplot. 
Dasar  keputusan  yang  digunakan  dalam  menggunakan  scatter  plot pada 
Gambar 4 adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas  apabila tidak terdapat 
pola  yang  jelas  dalam  scatter  plot seperti  bergelombang,  melebar  kemudian 







                                           Gambar  4 
                             Hasil Uji Heterokestadastisitas 
 
Berdasarkan gambar 4 diketahui scatter plot tidak memiliki pola dan titik titik 
menyebar diatas dan dibawah angka 0 di sumbu Y, sehingga keputusannya adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
2. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 




















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.267 .613  -.435 .667 
LN_BIAYA_OPER
ASIONAL 
.308 .352 .140 .875 .389 
LN_INVESTASI -.398 .172 -.366 -2.315 .028 
LN_PROFITABILI
TAS 
.359 .128 .445 2.810 .009 
 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh persamaan 
pertumbuhan aset (PA) sebagai berikut : 
PA = -0,267 + 0,308BO – 0,398INV + 0,359PROF 
Dapat simpulkan : 
1) Nilai a (konstanta) sebesar –0,267 meyatakan bahwa jika tidak ada variabel 
biaya operasional, investasi dan profitabilitas maka rata-rata pertumbuhan aset 
sebesar -0,267 
2) Koefisien regresi biaya operasional(X1) sebesar 0,308 yang menyatakan 
bahwa setiap kenaikan biaya operasional sebesar 1% maka akan meningkatkan 





menurun sebesar 1% maka akan menurunkan pertumbuhan aset sebesar 
0,308%. Dengan asumsi investasi dan profitabilitas tetap. 
3) Koefisien regresi investasi (X2) sebesar -0,398 yang menyatakan bahwa setiap 
kenaikan investasi sebesar 1% maka akan menurunkan pertumbuhan aset 
sebesar -0,398%. Sebaliknya apabila investasi menurun sebesar 1% maka akan 
meningkatkan pertumbuhan aset sebesar 0,398%. Dengan asumsi biaya 
operasional dan profitabilitas tetap. 
4) Koefisien regresi profitabilitas (X3) sebesar 0,359 yang menyatakan bahwa 
setiap kenaikan profitabilitas sebesar 1% maka akan meningkatkan 
pertumbuhan aset sebesar 0,360%. Sebaliknya apabila profitabilitas menurun 
sebesar 1% maka akan menurunkan pertumbuhan aset sebesar 0,359%. 
Dengan asumsi biaya operasional dan investasi tetap. 
3. Uji Hipotesis 
a) Uji Statistik t 
Tabel 19 









T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.267 .613  -.435 .667 
LN_BIAYA_OPERA
SIONAL 





LN_INVESTASI -.398 .172 -.366 -2.315 .028 
LN_PROFITABILIT
AS 
.359 .128 .445 2.810 .009 
 
Berdasarkan tabel 19 diatas dapat disimpulkan : 
a. Hipotesis 1  (H1) 
Biaya operasioanal memiliki  nilai  sig  sebesar  0,389  >  level  of  significant 
(0,05), dan t hitung 0,875 < t tabel 2,262. Maka kesimpulannya H0 ditolak, 
sehingga biaya operasional tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
b. Hipotesis 2 (H2) 
Investasi memiliki nilai sig sebesar 0,028 < level of significan(0,05) dan t hitung 
(-2,315)< t tabel 2,262. Maka kesimpulannya H0 diterima, sehingga variabel 
investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
c. Hipotesis 3 (H3) 
Profitabilitas memiliki  nilai  sig  sebesar  0,009  >  level  of  significant (0,05), 
dan t hitung 2,810 > t tabel 2,262. Maka kesimpulannya H0 diterima, sehingga 
variabel profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
b) Uji Statistik F 
Berdasarkan  tabel 20 diketahui  bahwa Hipotesis 4 (H4) : Biaya operasional, 
investasi dan profitablitas memiliki nilai sig sebesar 0,012 < 0,05 dan nilai F 





Dapat disimpulkan bahwa biaya operasional, investasi dan profitablitas 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 
Tabel 20 






Square F Sig. 
1 Regression 26.936 3 8.979 4.412 .012b 
Residual 56.976 28 2.035   
Total 83.912 31    
a. Dependent Variable: LN_PERTUMBUHAN_ASET 
b. Predictors: (Constant), LN_PROFITABILITAS, LN_INVESTASI, 
LN_BIAYA_OPERASIONAL 
 
c) Uji Determinasi (R²) 
Tabel 21 
Hasil Uji Determinasi (R²) 
Mode
l R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .567a .321 .248 1.426486 
 
Berdasarkan tabel 21 diatas diketahui bahwa determinasi (R²) diketahui R 
Square 0,321 yang artinya nilai biaya operasional, investasi dan profitabilitas 
secara simultan terhdap pertumbuhan aset sebesar 32,1%, sisanya 67,9% terdapat 






Dari analisis data yang diuraikan diatas maka pembahasan akan memeberikan 
penjelasan dan interpretasi atas hasil penelitian yang telah dianalisis untuk menjawab 
pertanyaan penelitian adalah sebagai beikut: 
1. Pembahasan Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai signifikan 
sebesar  0,389  > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa biaya operasional tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia periode 2017-2020. Dari hasil diatas diketahui bahwa biaya operasional 
tidak memiliki pengaruh karena untuk meningkatkan pertumbuhan aset bukan hanya 
dari biaya operasional saja, bisa dari faktor lain investor maupun profit perusahaan.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lilavira A, 
S. Z. 2020 menyatakan bahwa biaya operasional tidak selalu berdampak pada 
pertumbuhan aset karena pertumbuhan aset bukan satu-satunya bukan pendanaan 
yang berasal dari  internal dari laba tetapi berasal dari eksternal seperti hutang, 
obligasi, dsb. 
2. Pembahasan Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,028 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa investasi  berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 2017-2020. 
Hasil penelitian diatas menyatakan bahwa investasi memiliki pengaruh 





investasi yang dipunyai oleh perusahaan maka akan semakin tinggi juga tingkat 
pertumbuhan aset. Selain itu, dapat juga menarik investor untuk berinvestasi 
diperusahaan. 
Hasil penelitian tersebut searah dengan penelitian yang dilakukan Nasution, Z 
(2019) menyatakan bahwa semakin tinggi hasil investasi yang diperoleh perusahaan 
maka dapat memberikan sebuah sinyal positif bahwa diperusahaan memiliki kinerja 
yang baik dimasa yang akan datang.  Hal ini akan dapat mendorong perusahaan 
asuransi untuk meningkatkan investasinya diberbagai pos sehingga pertumbuhan aset 
perusahaan asuransi juga ikut meningkat. 
3. Pembahasan Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,009 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh 
positif signifikan terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia periode 2017-2020. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa adanya pengaruh profitabilitas 
terhadap pertumbuhan aset. Perusahaan yang memiliki laba yang tinggi adalah 
perusahaan yang mempunyai prospek yang baik dalam pengelolaan dana perusahaan. 
Hal tersebut akan membuat investor tertarik dan percaya karena perusahaan 
dipandang memiliki prospek yang baik untuk memanfaatkan keuntungan dalam 
peningkatan aktiva perusahaan dimasa yang akan datang. Maka, pertumbuhan aset 
perusahaan juga akan meningkat. 
Hal tersebut sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yunitasari 





perusahaan akan semakin besar. Hal tersebut terjadi karena perusahaan mampu 
mengelola dengan baik. Sehingga perusahaan asuransi jiwa syariah dapat 
mengembembangkan perusahaannya dari penambahan aktiva yang dimiliki 
perusahaan. 
4. Pembahasan Pengaruh Biaya Operasional, Investasi dan Profitabilitas Secara 
Simultan Terhadap Pertumuhan Aset 
Hubungan antara masing-masing variabel secara parsial sudah dijelaskan 
sebelumnya mempunyai hubungan terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi 
syariah maka pada uji secara simultan tujuannya adalah menjadi sebuah model yang 
dapat menjelaskan bagaimana pertumbuhan aset tersebut serta menggabungkan 
beberapa hubungan variabel yang kemungkinan mempunyai pengaruh yang berbeda. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel biaya operasional, investasi 
dan profitabilitas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset 
pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 2017-2020 dengan nilai 
signifikan 0,012. 
Pada penelitian terdahulu Purwaningrum S, D. F. (2020) dengan variabel 
kontribusi peserta, hasil investasi, beban operasional, dan klaim mendapatkan hasil 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Pengaruh Biaya 
Operasional, Investasi dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Pada 
Perusahaan Asuransi Syariah di Indonesia Periode 2017-2020”. Maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1) Biaya Operasional tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan 
asuransi syariah di Indonesia  periode 2017-2020. 
2) Investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi 
syariah di Indonesia  periode 2017-2020. 
3) Profitabilitas berpengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi 
syariah di Indonesia  periode 2017-2020. 
4) Biaya Operasional, Investasi dan Profitabilitas secara simultan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah di Indonesia  periode 
2017-2020. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat 





1. Bagi perusahaan sebaiknya lebih memperhatikan variabel-variabel yang 
mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan karena berdasarkan hasil penelitian 
ini ada variabel yang tidak memiliki pengaruh dan ada yang memiliki pengaruh. 
Variabel yang tidak memiliki pengaruh yaitu variabel biaya operasional. 
Sedangkan pada variabel investasi dan profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 
pertumbuhan aset perusahaan.  
2. Pada penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel yaitu biaya operasional, 
investasi dan profitabilitas. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 
menambahkan variabel yang memiliki pengaruh seperti variabel kontribusi, 
kontribusi dalam perusahaan sangat penting untuk menentukan pertumbuhan aset 
pada perusahaan karena semakin banyak kontribusi yang diterima perusahaan 
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Data Sampel Sesuai dengan Kriteria 
No Nama Perusahaan Jenis Perusahaan Tanggal Izin 
1 PT Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin 
Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
30  April 2010 
2 PT Asuransi Jiwa Syariah 
Jasa Mitra Abadi 
Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
28 Agustus 2015 
3 PT Capital Life Syariah Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
31 Maret 2017 
4 PT AIA Financial Asuransi Jiwa Unit 
Syariah 
14 Agustus 2009 
5 PT Prudential Life 
Assurance 
Asuransi Jiwa Unit 
Syariah 
8 Oktober 2010 
6 PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
Asuransi Jiwa Unit 
Syariah  
05 April 2007 
7 PT Asuransi Takaful Umum Asuransi Umum Full 
Syariah 
29 Januari 2015 
8 PT Asuransi Staco Mandiri Asuransi Umum Unit 
Syariah 
21 Juni  2004 
9 PT Asuransi Takaful 
Keluarga 
Asuransi Jiwa Full 
Syariah 
14 Juni 2012 
10 PT Asuransi Sinar Mas Asuransi  21 Juni  2004 
11 PT Chubb Syariah 
Indonesia 
Asuransi Umum Full 
Syariah 
22 Februari 2017 
12 PT Allianz Life Indonesia Asuransi Jiwa Unit 
Syariah 









Lampiran 2  
BIAYA OPERASIONAL 
                                  
                                                          Beban Operasional Usaha 
        Rasio Beban Operasional   =  
                 
                                                        Pendapatan Premi/Kontribusi bersih 
 
Nama Perusahaan Tahun Beban 
operasional 
usaha 
Pendapatan premi/ kontribusi 
bersih 
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin 
2017 72.256,01 286.073,65 
2018 70.724,59 208.860,60 
2019 91.251,38 260.368,08 
2020 131.802,41 378.732,85 
PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Jasa Mitra Abadi 
2017 -9.928 40.22 
2018 -14.542 31.876 
2019 -29.762 95.033 
2020 -44.227 113.189 
PT Capital Life Syariah 2017 12.725,29 14.117,27 





2019 94.782,88 67.538,50 
2020 91.462,48 90.964,43 
PT AIA Financial 2017 211.717 656.035 
2018 146.16 651.412 
2019 99.503 594.059 
2020 26.871 381.665 
PT Prudential Life Assurance 2017 -953.562 2.205.241 
2018 -1.118064 2.367.135 
2019 -1.310033 2.554.158 
2020 1.684.693 2.871.885 
PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
2017 29.067 8.398 
2018 6.005 6.118 
2019 5.21 4.945 
2020 5.168 4.616 





2018 9.867 8.828 
2019 14.878 33.046 
2020 17.259 63.402 
PT Asuransi Sinar Mas 2017 29.481 127.134 
2018 16.308 119.428 
2019 33.596 130.108 
2020 21.697 81.217 
PT Asuransi Staco Mandiri 2017 -3.815 11.528 
2018 3.319 8.906 
2019 5.376 9.73 
2020 8.175 14.533 
PT Takaful Keluarga 2017 -100.73 203.285 
2018 -110.596 222.785 
2019 -117.67 234.006 





PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia 
2017 40.35 89.407 
2018 45.433 105.558 
2019 52.976 110.689 
2020 46.31 67.916 
PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia 
2017 362.841 631.86 
2018 390.149 727.625 
2019 513.94 852.136 
2020 554.774 1.152.227 
 




2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-
Amin 
0.25 0.33 0.35 0.34 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Jasa 
Mitra Abadi 
-0.5 -0.45 -0.31 0.5 
PT Capital Life Syariah 0.9 0.75 1.4 1.005 
PT AIA Financial 0.32 0.22 0.17 0.07 
PT Prudential Life Assurance -0.42 -0.47 -0.51 -0.6 
PT Asuransi Jiwa Central Asia 
Raya 
3 0.98 1 1 

























PT Asuransi Staco Mandiri 0.33 0.38 0.55 0.56 
PT Takaful Keluarga -0.495 -0.496 -0.502 0.515 
PT Asuransi Sinarmas Umum 0.361 0.136 0.258 0.267 
PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia 
0.451 0.41 0.501 0.682 
PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia 





Lampiran 3    
INVESTASI 
 
   Hasil investasi  
Return investasi      = 
(Investasi tahun t – investasi tahun t-1)/2 
 
Nama Perusahaan Tahun Hasil 
investasi 
Investasi  Investasi tahun 
sebelumnya 
PT Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin 
2017 4.078,77 278.658,00 239.800,25 
2018 4.023,84 272.968,10 278.658,00 
2019 4.142,15 280.300,26 272.968,10 
2020 3.845,19 322.320,00 280.300,26 
PT. Asuransi Jiwa 
Syariah Jasa Mitra 
Abadi 
2017 3.643 83.084 63.267 
2018 9.033 112.514 83.084 
2019 8.411 111.316 112.514 
2020 7.991 100.62 111.316 
PT Capital Life Syariah 2017 3.569,88 705.408,34 52.500,00 
2018 48.070,21 1.910.536,09 705.408,34 
2019 112.243,42 3.079.864,16 1.910.536,09 
2020 112.865,65 2.839.543,26 3.079.864,16 
PT AIA Financial 2017 79.773 8.889.326 6.520.798 
2018 26.074 9.162.320 8.889.326 
2019 148.747 9.556.209 9.162.320 
2020 734.417 6.555.036 9.556.209 
PT Prudential Life 
Assurance 
2017 182.393 9.665.919 8.521.958 
2018 98.567 8.940.872 9.665.919 
2019 167.557 8.758.686 8.940.872 
2020 107.999 8.311.790 8.758.686 
PT Asuransi Jiwa 
Central Asia Raya 
2017 4.544 138.368 138.512 
2018 907 141.765 138.368 
2019 1.544 139.507 141.765 
2020 4.52 140.306 139.507 
PT Asuransi Takaful 
Umum 
2017 28.499 20.15 24.135 
2018 3.64 39.628 20.15 
2019 3.709 42.289 39.628 
2020 3.463 44.035 42.289 
PT Asuransi Sinar Mas 2017 22.345 372.699 304.098 
2018 5.287 394.858 372.699 





2020 37.528 525.719 460.479 
PT Asuransi Staco 
Mandiri 
2017 452 51.294 0 
2018 2.13 50.753 51.294 
2019 2.132 54.536 50.753 
2020 1.851 57.937 54.536 
PT Takaful Keluarga 2017 8.629 1.450.414 1.396.382 
2018 7.611 1.480.899 1.450.414 
2019 8.678 1.441.350 1.480.899 
2020 7.112 1.467.263 1.441.350 
PT Asuransi Chubb 
Syariah Indonesia 
2017 2.359 12.718 0 
2018 2.897 15.099 12.718 
2019 3.916 24.718 15.099 
2020 3.398 33.101 24.718 
PT Asuransi Allianz 
Life Indonesia 
2017 417.556 2.613.069 2.127.176 
2018 26.734 2.807.649 2.613.069 
2019 51.343 3.295.410 2.807.649 
2020 71.783 3.754.624 3.295.410 
 





(Return Investasi ) 
2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin 
0.21 1.41 1.13 0.18 
PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Jasa Mitra Abadi 
0.37 0.61 -14 -1.5 
PT Capital Life Syariah 0.011 0.014 0.074 0.08 
PT AIA Financial 0.07 0.2 0.75 -0.5 
PT Prudential Life 
Assurance 
0.32 -0.271 -2.1 0.5 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
-63 0.53 -1 11 
PT Asuransi Takaful Umum -0.57 0.38 2.8 3.97 


























PT Takaful Keluarga 0.319 0.499 0.438 0.548 
PT Asuransi Sinarmas 
Umum 
0.651 0.71 0.661 1.15 
PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia 
0.371 2.433 0.814 0.81 
PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia 







                             Laba Bersih sebelum Pajak 
ROA     =                                                        X 100%       
                                                                               Total Aset 
 
Nama Perusahaan Tahun Laba bersih 
sebelum pajak 
Total aset 
PT Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin 
2017 2.279,01 736.721,19 
2018 6.420,57 929.720,70 
2019 6.476,74 1.041.986,54 
2020 6.052,74 1.243.173,35 
PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Jasa Mitra Abadi 
2017 -1.817 166.267 
2018 582 179.015 
2019 1.235 198.032 
2020 263 239.408 
PT Capital Life Syariah 2017 1.669,17 778.476,67 
2018 15.750,30 1.964.847,04 
2019 17.353,68 3.207.673,51 
2020 21.544,61 3.055.349,43 
PT AIA Financial 2017 419.326 9.227.601 
2018 480.281 9.661.124 
2019 609.994 10.127.303 
2020 1.061.204 6.945.156 
PT Prudential Life 
Assurance 
2017 940.733 9.920.534 
2018 826.978 9.213.438 





2020 523.45 9.046.904 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
2017 -19.235 156.32 
2018 -144 156.561 
2019 860 152.956 
 2020 3.807 157.569 
PT Asuransi Takaful 
Umum 
2017 -2.549 81.636 
2018 612 130.776 
2019 607 156.605 
2020 4.297 189.052 
PT Asuransi Sinar Mas 2017 42.999 410.834 
2018 26.085 424.87 
2019 47.072 489.781 
2020 73.176 546.328 
PT Asuransi Staco Mandiri 2017 4.491 61.692 
2018 1.922 68.183 
2019 3.109 71.917 
2020 1.19 84.002 
PT Takaful Keluarga 2017 13.467 1.660.572 
2018 10.174 1.761.511 
2019 9.43 1.805.094 
2020 11.168 1.821.015 
PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia 
2017 -6.269 218.85 
2018 -3.326 229.964 





2020 10.706 200.255 
PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia 
2017 108.516 2.718.790 
2018 200.634 2.878.705 
2019 206.182 3.402.859 
2020 362.685 4.062.166 
 





2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah 
Al-Amin 
0.007 0.006 0.006 0.004 
PT. Asuransi Jiwa Syariah 
Jasa Mitra Abadi 
-0.011 0.003 0.006 0.001 
PT Capital Life Syariah 0.002 0.008 0.005 0.007 
PT AIA Financial 0.045 0.05 0.06 0.15 
PT Prudential Life 
Assurance 
0.095 0.09 0.091 0.058 
PT Asuransi Jiwa Central 
Asia Raya 
-0.123 -0.009 0.005 0.024 
PT Asuransi Takaful Umum -0.031 0.005 0.004 0.022 
PT Asuransi Staco Mandiri 0.072 0.027 0.044 0.014 
PT Takaful Keluarga -0.008 0.005 0.005 0.006 
PT Asuransi Sinarmas 
Umum 
0.102 0.06 0.096 0.133 
PT Asuransi Chubb Syariah 
Indonesia 
0.028 0.014 0.029 0.053 
PT Asuransi Allianz Life 
Indonesia 






Lampiran 5  
PERTUMBUHAN ASET 
 
                                      Total Aset (t) – Total Aset (t-1) 
Pertumbuhan Aset   =              X 100% 
                                              Total Aset (t-1) 
 
Nama Perusahaan Tahun Total aset  Total aset tahun sebelumnya 
PT Asuransi Jiwa 
Syariah Al-Amin 
2017 736.721,19 432.956,85 
2018 929.720,70 736.721,19 
2019 1.041.986,54 929.720,70 
2020 1.243.173,35 1.041.986,54 
PT. Asuransi Jiwa 
Syariah Jasa Mitra 
Abadi 
2017 166.267 70.822 
2018 179.015 166.267 
2019 198.032 179.015 
2020 239.408 198.032 
PT Capital Life 
Syariah 
2017 778.476,67 53.760,20 
2018 1.964.847,04 778.476,67 
2019 3.207.673,51 1.964.847,04 
2020 3.055.349,43 3.207.673,51 
PT AIA Financial 2017 9.227.601 7.005.396 
2018 9.661.124 9.227.601 
2019 10.127.303 9.661.124 
2020 6.945.156 10.127.303 
PT Prudential Life 
Assurance 
2017 9.920.534 8.771.211 
2018 9.213.438 9.920.534 
2019 9.078.733 9.213.438 
2020 9.046.904 9.078.733 
PT Asuransi Jiwa 
Central Asia Raya 
2017 156.32 146.394 
2018 156.561 156.32 
2019 152.956 156.561 
2020 157.569 152.956 
PT Asuransi 
Takaful Umum 
2017 81.636 133.494 
2018 130.776 81.636 
2019 156.605 130.776 
2020 189.052 156.605 
PT Asuransi Sinar 
Mas 
2017 410.834 315.098 
2018 424.87 410.834 
2019 489.781 424.87 
2020 546.328 489.781 
PT Asuransi Staco 
Mandiri 
2017 61.692 0 





2019 71.917 68.183 
2020 84.002 71.917 
PT Takaful 
Keluarga 
2017 1.660.572 1.600.155 
2018 1.761.511 1.660.572 
2019 1.805.094 1.761.511 
2020 1.821.015 1.805.094 
PT Asuransi Chubb 
Syariah Indonesia 
2017 218.85 145.045 
2018 229.964 218.85 
2019 216.121 229.964 
2020 200.255 216.121 
PT Asuransi Allianz 
Life Indonesia 
2017 2.718.790 2.202.733 
2018 2.878.705 2.718.790 
2019 3.402.859 2.878.705 
2020 4.062.166 3.402.859 
 






2017 2018 2019 2020 
PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin 0.702 0.262 0.121 0.193 
PT. Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra 
Abadi 
1.000 0.077 0.106 0.209 
PT Capital Life Syariah 13.48 1.52 0.632 -0.049 
PT AIA Financial 0.32 0.047 0.05 -0.314 
PT Prudential Life Assurance 1.031 -0.071 -0.014 0.003 
PT Asuransi Jiwa Central Asia Raya 0.068 0.001 -0.023 0.03 
PT Asuransi Takaful Umum -0.39 0.6 0.21 1.92 
PT Asuransi Staco Mandiri 0.063 0.105 0.054 0.17 
PT Takaful Keluarga 0.037 0.06 0.024 0.009 
PT Asuransi Sinarmas Umum 0.302 0.034 0.152 0.115 
PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia 0.508 0.05 -0.06 -0.073 









Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 












LN_PERTUMBUHAN_ASET 32 9.26 -6.21 3.04 .27218 1.86599 
LN_BIAYA_OPERASIONAL 32 4.61 -3.51 1.10 .11834 .79388 
LN_INVESTASI 32 7.78 -4.20 3.58 .19825 1.38778 
LN_PROFITABILITAS 32 8.99 -6.91 2.08 .27579 1.98876 



















Hasil Uji Normalitas 














Test Statistic .105 













































LN_INVESTASI .971 1.030 



















Hasil Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea -.36187 
Cases < Test Value 16 
Cases >= Test Value 16 
Total Cases 32 
Number of Runs 15 
Z -.539 
















































t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.267 .613  -.435 .667 
LN_BIAYA_OPER
ASIONAL 
.308 .352 .140 .875 .389 
LN_INVESTASI -.398 .172 -.366 -2.315 .028 
LN_PROFITABILIT
AS 

























T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) -.267 .613  -.435 .667 
LN_BIAYA_OPERASIO
NAL 
.308 .352 .140 .875 .389 
LN_INVESTASI -.398 .172 -.366 -2.315 .028 





















Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 26.936 3 8.979 4.412 .012b 
Residual 56.976 28 2.035   
Total 83.912 31    
a. Dependent Variable: LN_PERTUMBUHAN_ASET 






















Hasil Uji Determinasi (R²) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .567a .321 .248 1.426486 
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